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ABSTRAK

Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Bersih Pada PT PLN (Persero)
Periode 2015-2024

Mira Agustin, 2022120017, 2026

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja (X) terhadap laba
bersih (Y) pada PT PLN (Persero) dan jenis penelitian pada penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif dengan populasi sampel laporan keuangan PT PLN (Persero)
tahun 2015-2025 dan menggunakan teknik sampling purposive sampling dengan
bantuan program SPSS versi 26. Hasil pengujian statistik diperoleh bahwa modal
kerja (X) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap laba bersih (). Terlihat
dari modal kerja (X) memiliki nilai t hitung sebesar 1,011 < dari t tabel sebesar
1,81246 dengan nilai signifikansi 0,342, yang lebih besar dari tingkat signifikansi
0,05. Dan nilai koefisien determinasi yang menujukkan bahwa variabel modal
kerja hanya mampu menjelaskan sebesar 11,3% perubahan laba bersih. Sedangkan
sisanya sebesar 88,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini diantaranya perputaran piutang, persediaan, penjualan dan tingkat
inflasi.

Kata Kunci : Modal Kerja, Laba Bersih

\Y; Universitas Prabumulih



ABSTRACT

The Influence of Working Capital on Net Profit at PT PLN (Persero) for the
Period 2015-2024

Mira Agustin, 2022120017, 2026

This study aims to find out the effect of working capital (X) on net profit (Y) at PT
PLN (Persero), and the type of research in this study is quantitative descriptive.
The population sample is the financial reports of PT PLN (Persero) from 2015 to
2025, using purposive sampling technique with the help of SPSS version 26. The
statistical test results show that working capital (X) has no effect and is not
significant on net profit (Y). It can be seen that working capital (X) has a t-count
value of 1.011, which is less than the t-table value of 1.81246, with a significance
value of 0.342, which is higher than the 0.05 significance level. And the coefficient
of determination shows that the working capital variable can only explain 11.3%
of changes in net profit. The remaining 88.7% is influenced by other variables not
examined in this study, such as accounts receivable turnover, inventory, sales, and
inflation rate.

Keywords: Working Capital, Net Profit
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan adalah organisasi yang menggunakan sumber daya seperti bahan
baku dan tenaga kerja untuk menghasilkan barang atau jasa, atau organisasi yang
mengubah input menjadi output (Fauziah, 2020). Tujuannya adalah melakukan
produksi dan distribusi barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
manusia, seperti pakaian, makanan, tempat tinggal, dan hiburan. Tujuan utama
perusahaan adalah mendapatkan keuntungan sebanyak mungkin. Keuntungan
usaha adalah hasil keuntungan yang didapat dari kegiatan utama perusahaan.
Setiap pekerjaan usaha yang dilakukan perusahaan memiliki beberapa tujuan yang
ingin dicapai oleh pemilik atau manajemen perusahaan. Secara umum, setiap
perusahaan, baik yang menjual barang, membuat produk, maupun memberi
layanan, memiliki tujuan yaitu ingin mendapatkan keuntungan yang semakin
besar.

Menurut Tjandrakirana, (2021) perusahaan jasa adalah jenis organisasi
bisnis yang melakukan kegiatan dengan memberikan layanan kepada pelanggan.
Mereka melayani masyarakat dan dalam balas jasa tersebut, perusahaan
mendapatkan penghasilan. Penghasilan tersebut berasal dari penjualan layanan
yang mereka berikan. Untuk menyelenggarakan layanan tersebut, perusahaan
memerlukan biaya, baik berupa alat atau perlengkapan yang dibutuhkan maupun
dalam bentuk lainnya. Perusahaan juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menciptakan pekerjaan serta
berkontribusi pada pembangunan ekonomi. Kehadiran perusahaan memberi
kesempatan bagi masyarakat untuk bekerja, mendapatkan penghasilan, dan
memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Selain itu, perusahaan membantu meningkatkan ekonomi daerah dengan
membayar pajak, bekerja sama dengan usaha lokal, dan sumber daya disekitarnya.
Perusahaan yang tumbuh dengan baik akan memberikan manfaat positif bukan
hanya kepada pemilik dan karyawan saja, tetapi juga bagi masyarakat secara

umum dengan meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial.
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Salah satu tujuan perusahaan adalah mencari atau memperoleh laba
sebanyak- banyaknya. Laba bersih adalah laba yang sudah dikurangi semua biaya
yang menjadi beban perusahaan dalam sebuah periode tertentu, termasuk pajak
(Mutiara, 2022). Laba bisa mengalami kenaikan dan penurunan hal itu adalah hal
wajar dalam dunia bisnis, tetapi jika terus mengalami penurunan akan
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan perusahaan.

Beberapa hal yang memengaruhi keuntungan bersih meliputi modal kerja,
volume penjualan, serta pengeluaran untuk promosi. Modal kerja adalah uang dan
aset perusahaan seperti uang tunai, saham, piutang, serta persediaan, dikurangi
kewajiban yang harus dibayar dalam waktu singkat. Modal kerja adalah uang
yang digunakan perusahaan untuk berbagai hal sehari-hari, seperti membeli bahan
baku, membayar gaji karyawan, serta berbagai kegiatan operasional lainnya. Dana
yang dikeluarkan tersebut diharapkan dapat memberi keuntungan bagi
perusahaan. Modal kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
besarnya laba bersih (Sujarweni, 2022). Karena perusahaan menggunakan modal
kerja untuk meningkatkan kemampuan likuiditas, membayar kewajiban, serta
memperkuat proses penjualan (Nirawati et al., 2022).

Penelitian ini mengambil objek pada PT PLN (Persero). PT PLN (Persero)
adalah perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah Indonesia, yang tugas utamanya
adalah menyediakan, mengelola, dan mendistribusikan listrik di seluruh negeri.
Aktivitas utama PT PLN (Persero) mencakup pembangkitan, pengiriman, dan
penyaluran listrik untuk memenuhi kebutuhan warga, usaha, perusahaan, serta
lembaga pemerintah. Dalam menjalankan tugasnya, PT PLN (Persero) terus
berusaha menyediakan listrik secara merata hingga ke wilayah yang jauh dan
terpencil, sehingga membantu mendorong pembangunan yang merata dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Selain fokus pada penyediaan listrik, PT PLN (Persero) juga terus
mengembangkan berbagai inovasi di bidang energi, termasuk energi baru dan
terbarukan seperti tenaga air, panas bumi, matahari, dan angin. Upaya ini selaras
dengan komitmen pemerintah dalam meningkatkan ketahanan energi negara dan
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. Sebagai Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) PT PLN (Persero) bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
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masyarakat, oleh karena itu perusahaan tersebut tidak memprioritaskan pencarian
laba sebagai tujuannya, namun jika Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
menghasilkan laba maka dapat berkontribusi pada pendapatan negara (Putri et al.,
2023). Berikut data laba bersih dan modal kerja PT PLN (Persero):

Tabel 1.1 Laba Bersih dan Modal Kerja PT PLN (Persero) Tahun 2015-2024

Tahun Laba Bersih Modal Kerja
2015 Rp15.585.238 Rp-37.659.638
2016 Rp10.548.638 Rp-20.656.023
2017 Rp4.428.117 Rp-45.277.407
2018 Rp11.575.765 Rp-44.480.703
2019 Rp4.322.130 Rp-7.931.480
2020 Rp5.993.428 Rp-52.505.921
2021 Rp13.174.877 Rp-60.627.105
2022 Rp14.414.720 Rp-25.680.069
2023 Rp22.071.458 Rp-11.811.947
2024 Rpl17.763.024 Rp-4.605.694

Sumber : www.pln.co.id 2015-2024

Berdasarkan tabel 1.1 Laba Bersih dan Modal Kerja Tahun PT PLN
(Persero) 2015-2024 di atas menunjukkan bahwa laba bersih pada tahun 2015
sebesar Rp15.585.238 menurun di tahun 2016 menjadi Rp10.548.638 pada tahun
2017 mengalami penurunan yang sangat besar senilai Rp4.428.117 namun pada
tahun 2018 kembali meningkat menjadi Rpl11.575.765 tetapi di tahun 2019
menurun menjadi Rp4.322.130 di tahun 2020 ada peningkatan sedikit senilai
Rp5.993.428 pada tahun 2021 mulai meningkat dengan mendapatkan laba sebesar
Rp13.174.877 di tahun 2022 meningkat sedikit menjadi Rp14.414.720 pada tahun
2023 sangat meningkat secara signifikan sebesar Rp22.071.458 namun pada
tahun 2024 mengalami penurun lagi menjadi Rp17.763.024.

Modal kerja PT PLN (Persero) dilihat dari aset lancar di kurangi dengan
liabilitas jangka pendek, adapun modal kerja PT PLN (Persero) dari tahun
2015 adalah Rp-37.659.638, tahun 2016 mengalami perbaikan sebesar Rp-
20.656.023 di tahun 2017 kondisi modal kerja kembali melemah menjadi Rp-
45.277.407 tahun 2018 mengalami sedikit perbaikan sebesar Rp-44.480.703 pada

Universitas Prabumulih


http://www.pln.co.id/

tahun 2019 mengalami perbaikan yang signifikan sebesar Rp-7.931.480 namun
pada tahun 2020 kembali mengalami pelemahan yang cukup tinggi senilai Rp-
52.505.921 di tahun 2021 kondisi modal kerja masih melemah dibandingkan
tahun sebelumnya menjadi Rp-60.627.105 pada tahun 2022 kondisi modal kerja
kembali membaik menjadi Rp-25.680.069 tahun 2023 kembali membaik sebesar
Rp-11.811.947 di tahun 2024 kembali mengalami perbaikan menjadi Rp-
4.605.694.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian ini yang
berjudul Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Bersih Pada PT PLN
(Persero) Periode 2015-2024.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat
diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh modal kerja terhadap
laba bersih pada PT PLN (persero) periode 2015-2024?

1.3 Batasan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas untuk mempermudah peneliti dalam
pembahasan maka peneliti memberikan batasan dalam penelitian yaitu hanya
meneliti pengaruh modal kerja terhadap laba bersih pada PT PLN (Persero)
periode 2015-2024.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
modal kerja terhadap laba bersih pada PT PLN (Persero) periode 2015-2024.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
yang bersangkutan,baik manfaat secara teoritis maupun manfaat praktis. Adapun

manfaat dari penelitian ini yaitu:
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1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perkembangan pengetahuan
ilmu, khususnya di bidang akuntansi dan keuangan, terutama dalam hal
mengelola modal kerja dan menganalisis laba bersih.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa digunakan oleh manajemen PT PLN
(Persero) sebagai bahan untuk mengevaluasi pengelolaan modal kerja secara
lebih baik. Dengan memahami lebih dalam pengaruh modal kerja terhadap laba
bersih, perusahaan bisa membuat strategi pengelolaan keuangan yang lebih baik,
sehingga dapat meningkatkan keuntungan, efisiensi dalam beroperasi, serta
menjaga stabilitas ketersediaan dana perusahaan secara berkelanjutan.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Modal
1. Pengertian Modal (Ekuitas)

Menurut Wicaksono et al., (2022) ekuitas adalah modal yang siap
digunakan oleh perusahaan. Ekuitas adalah nilai total aset perusahaan yang telah
dikurangi dengan utang-utang perusahaan. Ekuitas juga disebut sebagai modal
yang merupakan bagian atau hak yang dimiliki oleh perusahaan, dan terlihat
dalam bentuk modal seperti saham, surplus, serta laba yang disimpan. Secara
kesetaraan, bisa diartikan sebagai perbedaan antara jumlah aset keseluruhan
dengan jumlah kewajiban keseluruhan. Ekuitas berasal dari uang yang
dimasukkan oleh pemilik perusahaan dan keuntungan yang diperoleh dari usaha
perusahaan.Namun, ekuitas bisa berkurang jika pemilik mengambil kembali uang
yang telah disetor.

Teori entitas menyebutkan bahwa aset sama dengan ekuitas, yang berarti
cara untuk mengetahui nilai aset adalah dengan melihat nilai ekuitas. Penanganan
terhadap aset dilakukan dengan cara tertentu, dan perlakuan yang sama juga
diterapkan pada ekuitas. Aset net pemilik bukanlah suatu hal yang memiliki arti
sendiri karena entitaslah yang menjadi fokus utama, di mana sebagai pemilik,
kreditur, dan investor hanya berperan sebagai pemegang dan pemberi modal.
Ekuitas adalah aset bersih yang diperoleh dari pengurangan antara aset dan
kewajiban. Dalam hal ini, aset tidak memiliki kewajiban untuk menyerahkan
barang, tetapi ekuitas memiliki hak untuk mengklaim aset tersebut. Jika
perusahaan bangkrut hingga akhirnya dibubarkan, maka sebagai pemilik saham
wajib menyelesaikan semua kewajiban perusahaan tersebut.

2. Komponen Modal (Ekuitas)

a. Modal Setor
Merupakan modal awal dari pemilik perusahaan. Modal yang disetor oleh
perusahaan terbuka dalam bentuk saham. Saham uang yang dimiliki

perusahaan dan sudah terjual, hasil penjualan menjadi milik perusahaan.
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b.

Laba Ditahan
Laba yang masih dimiliki oleh perusahaan karena belum dibagikan pada masa
tertentu. Laba ditahan adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan dan
belum dibagi kepada pemilik, tetapi disimpan hingga waktu tertentu karena
alasan tertentu.
Cadangan Laba
Merupakan dana yang disimpan oleh perusahaan yang berasal dari laba
perusahaan yang tidak dibagikan kepada pemilik, namun perusahaan
menyisihkannya secara sengaja sebagai cadangan (Wicaksono et al., 2022).
Sumber Modal (Ekuitas)

Menurut Wicaksono et al., (2022) Sumber ekuitas adalah cara mendapatkan

dana yang diperlukan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Sumber

ekuitas terdiri dari dua bagian, yaitu sumber modal yang berasal dari dalam

perusahaan, yaitu modal yang dimiliki sendiri, dan sumber dana dari luar

perusahaan, yaitu berupa pinjaman.

a.

4.

Modal Sendiri

Modal sendiri berupa saham yang diterbitkan oleh perusahaan. Saham yang
dibuat oleh perusahaan saham bisa diperjual belikan secara tertutup atau
terbuka. Saham dibagi menjadi dua jenis, yaitu saham biasa (unique stock)
dan saham preferen (exotic stock).

Modal Asing (Pinjaman)

Modal yang berasal dari luar perusahaan dan berbentuk pinjaman yang
memiliki batas waktu pembayaran. Pinjaman yang diberikan berupa utang
yang bisa berupa kewajiban jangka pendek atau jangka panjang.

Ciri — Ciri Modal (Ekuitas)

Menurut Wicaksono et al., (2022) ada beberapa hal yang menjadi ciri — ciri

ekuitas sebagai berikut :

a.
b.

Ekuitas sebagai cerminan dari nilai buku perusahaan.

Ekuitas dalam perusahaan diperoleh dari pendapatan yang

tersimpan.

Ekuitas tercantum dalam laporan keuangan pada rekening modal saham,

premi saham, serta laba yang dipegang. Ekuitas dianggap sebagai hak atau
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bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan, sehingga juga disebut sebagai
aset bersih.

d. Nilai aset bersih setelah dikurangi semua kewajiban perusahaan yang dan
merupakan hak pemegang saham.

e. Perusahaan yang dimiliki oleh individu, ekuitasnya dikenal sebagai owner’s
equity. Ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan disebut sebagai ekuitas
pemegang saham.

f. Saham perusahaan terbagi menjadi dua jenis yaitu saham dan saham preferen.

g. Pencatatan modal saham dilakukan dengan cara mengalikan nilai par atau
nilai yang dinyatakan. Modal saham dicatat apabila saham sudah terbit.

h. Share premium merupakan pengurangan harga jual saham di atas nilai par
value.

i.  Untuk mengetahui saldo laba di akhir tahun, kita tambahkan saldo laba awal
dengan laba bersih yang diperoleh selama tahun tersebut, lalu kurangi dengan
jumlah dividen yang telah dibayarkan pada tahun itu.

j. Salah satu yang dapat menyebabkan berkurangnya nilai ekuitas adalah
treasury share.

2.1.2 Modal Kerja

1. Pengertian Modal Kerja

Modal adalah hal penting yang diperlukan perusahaan, karena tanpa modal,
perusahaan akan mengalami kesulitan dalam melakukan proses produksi.

Meskipun sekarang ini modal tidak hanya didapat dari pemilik perusahaan saja,

tetapi juga bisa berasal dari pinjaman yang didapat dari pihak luar. Modal kerja

adalah uang atau dana yang digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan bisnis
sehari-hari, seperti membayar upah karyawan, membeli bahan yang dibutuhkan,
membayar pinjaman, serta hal-hal lainnya (Menne, 2023). Setiap perusahaan,
entah itu bergerak di bidang jasa atau manufaktur, pasti memerlukan modal kerja
agar bisnisnya bisa berjalan dengan baik.

Tujuannya utamanya adalah agar uang tersebut bisa dicairkan kembali
dalam waktu yang tidak terlalu lama. Para penulis memberikan pandangan dari
segi ekonomi yang menjelaskan arti modal kerja agar pembaca memahami

pentingnya konsep ini. Modal kerja mencakup semua aset yang dimiliki
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perusahaan serta dana yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
operasional sehari-hari. Modal kerja adalah total seluruh aset lancar yang dimiliki
perusahaan dan berperan penting sebagai bagian dari investasi yang digunakan
untuk menjalankan operasional sehari-hari (Sujarweni, 2022). Aset lancar ini
mencakup uang tunai, piutang dagang, stok barang, serta aset lain yang bisa
segera diubah menjadi uang untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek
perusahaan.

Modal kerja berfungsi sebagai sumber dana yang terus berputar dari satu
bentuk ke bentuk lainnya, misalnya dari uang tunai menjadi stok barang, dari stok
barang menjadi penjualan, dan akhirnya kembali menjadi uang tunai. Proses
perputaran ini menunjukkan bahwa modal kerja memiliki peran penting dalam
memastikan kegiatan bisnis berjalan lancar, menghindari hambatan dalam
operasional perusahaan, serta mendukung pencapaian tujuan keuangan secara
berkelanjutan.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan, Modal kerja adalah dana atau
aset yang dapat dicairkan, digunakan perusahaan untuk memastikan kegiatan
operasional harian berjalan lancar, seperti membayar gaji karyawan, membeli
bahan baku, dan memenuhi kewajiban yang harus dibayar dalam waktu dekat.
Modal kerja berfungsi sebagai sumber dana yang terus berputar dalam siklus
operasi bisnis, mulai dari bentuk uang tunai, persediaan barang, hingga hasil
penjualan yang kembali berupa uang. Dengan demikian, modal kerja tidak hanya
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan likuiditas
jangka pendek, tetapi juga menjadi petunjuk penting mengenai efektivitas dan
kemampuan berkelanjutan dalam menjalankan usaha secara keseluruhan.

2. Konsep Modal Kerja

Menurut Jenita dan Herispon, (2022) Dalam modal kerja terdapat tiga
konsep yaitu :

a. Konsep kuantitatif (modal kerja kotor) Konsep ini fokus pada jumlah uang
yang dibutuhkan untuk biaya operasi perusahaan, yang disebut juga modal

kerja kotor. Ini mencakup seluruh aset lancar perusahaan.
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b. Konsep kualitatif (modal kerja bersih) Konsep ini fokus pada perbandingan
antara aset lancar dan kewajiban lancar, atau selisih antara aset lancar dan
kewajiban lancar, yang disebut juga modal kerja bersih.

c. Konsep fungsional (modal kerja fungsional) Konsep ini fokus pada fungsi
yang digunakan dalam menciptakan pendapatan dari usaha utama perusahaan,
atau jumlah dana yang dibutuhkan untuk menghasilkan laba dalam tahun
tersebut, termasuk dana dan penyusutan, yang disebut konsep fungsional.

3. Sumber Modal Kerja

Menurut Febriana, et al., (2021) ada beberapa sumber modal kerja yakni:

a. Hasil operasi perusahaan adalah jumlah laba bersih yang dikalkulasikan
dalam laporan laba rugi ditambah dengan depresiasi dan amortisasi. Jumlah
ini menunjukkan jumlah modal kerja yang berasal dari operasi perusahaan.
Jadi, untuk mengetahui jumlah modal kerja yang berasal dari operasi
perusahaan, Kita bisa menganalisis laporan laba rugi perusahaan tersebut. Jika
perusahaan menghasilkan laba dan tidak mengambil laba tersebut oleh
pemiliknya, maka laba tersebut akan meningkatkan modal perusahaan. Biaya
operasi perusahaan terdiri dari biaya yang memerlukan uang atau
menghasilkan hutang, yang pada akhirnya menggunakan modal kerja. Biaya
seperti upah, gaji, dan premi asuransi adalah contoh dari biaya jenis ini.
Selain itu, ada juga biaya yang tidak memerlukan pengeluaran langsung atau
tidak menimbulkan hutang, seperti depresiasi dan amortisasi. Meskipun biaya
jenis ini dihitung dalam laba bersih, dalam perhitungan modal kerja yang
berasal dari operasi perusahaan biaya ini harus dianggap karena tidak
menggunakan modal kerja. Proses pembukuan depresiasi dan amortisasi
menunjukkan perubahan dari aset tetap dan intangible ke modal kerja.

b. Keuntungan dari menjual surat berharga menyebabkan perubahan bentuk
modal Kerja, yaitu dari surat berharga menjadi uang tunai. Keuntungan seperti
ini meningkatkan modal kerja, sedangkan kerugian dalam penjualan akan
mengurangi modal kerja.

c. Penjualan aktiva tidak lancar, misalnya aktiva yang tidak lagi digunakan,
menyebabkan bertambahnya modal kerja sebesar keuntungan dari penjualan

tersebut. Jika uang hasil penjualan tidak digunakan langsung untuk mengganti
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aktiva yang ditinggalkan, maka akan menghasilkan modal kerja yang
melebihi kebutuhan.
Penjualan saham atau obligasi perusahaan harus sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Jika obligasi yang diterbitkan tidak sesuai kebutuhan, maka akan
menimbulkan beban bunga dan meningkatkan aktiva lancar, sehingga
menyebabkan modal kerja yang melebihi kebutuhan.
Macam-macam Modal Kerja

Menurut Surindra, et al., (2020) Modal Kerja dalam perusahaan terdiri dari

beberapa macam, anatara lain :

a. Modal kerja permanen, yaitu modal kerja yang selalu diperlukan agar

5.

perusahaan berjalan dengan baik dalam satu periode. Contohnya adalah:

1) Modal kerja primer, yaitu modal kerja yang wajib ada untuk memastikan
keberlanjutan operasional perusahaan.

2) Modal kerja normal, yaitu modal Kkerja yang digunakan untuk
menjalankan kegiatan produksi dengan kapasitas biasa sesuai kondisi
perusahaan.

Modal kerja variabel, yaitu modal kerja yang dibutuhkan hanya pada saat

tertentu dan jumlahnya bisa berubah sesuai kondisi. Contohnya adalah:

1) Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah karena
adanya perubahan musim.

2) Modal kerja siklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah karena
adanya perubahan permintaan produk.

3) Modal kerja darurat, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah karena
penyebab yang tidak diketahui sebelumnya.

Pentingnya Modal Kerja

Menurut Febriana, et al., (2021) pentingnya modal kerja yaitu ketersediaan

modal kerja sangat penting karena itu menunjukkan adanya dana yang dimiliki

oleh perusahaan dalam menjalankan operasinya juga untuk memenuhi kewajiban

jangka pendek yang berhubungan dengan kelancaran operasi atau jalannya

perusahaan. Ketersediaan dana yang dimaksud dapat dilihat pada ketersediaan

kas, pembelian bahan, persediaan bahan, produksi, penjualan, dari kondisi ini

akan terjadi penjualan tunai dan penjualan kredit, penjualan tunai akan
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menyebabkan kas bertambah, dan penjualan kredit menimbulkan tagihan piutang,

piutang yang belum tertagih merupakan modal kerja potensial. Ketersediaan dana

yang cukup memungkinkan perusahaan dapat berjalan dengan baik, dan kondisi

ini memberikan beberapa keuntungan bagi perusahaan yaitu :

a.

Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari
aktiva lancar perusahaan.

Dapat membayar semua kewajiban-kewajiban jangka pendek perusahaan
tepat pada waktunya.

Menjamin dimilikinya kredit standing perusahan semakin besar dan
memungkinkan perusahaan dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan
keuangan yang mungkin terjadi.

Memungkinkan perusahaan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang
cukup untuk melayani para konsumennya.

Memungkinkan perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih
ringan kepada para langganannya.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efsien
karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa

yang dibutuhkan.

Penggunaan Modal Kerja

Menurut Febriana, et al., (2021) penggunaan-penggunaan aktiva lancar

yang mengakibatkan turunnya modal kerja adalah sebagai berikut :

a.

Pembayaran biaya-biaya dalam operasi operasi perusahaan meliputi ;
pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies
kantor, dan pembayaran biaya lainnya.

Pembayaran hutang jangka panjang, meliputi hutang obligasi, hutang hipotik,
dan hutang jangka panjang lainnya.

Kerugian yang diderita perusahaan karena adanya penjualan surat berharga
atau efek, atau yang sifatnya insidentil.

Pembelian aset tetap atau penambahan aset tetap yang menyebabkan
penurunan aset lancar.

Pembelian atau penarikan saham kembali.
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f. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan
tertentu dalam jangka panjang misal; dana pelunasan obligasi, dana pensiunan
pegawai, dana ekspansi.

7. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja

Menurut Febriana, et al.,(2021) dalam menjalankan kegiatan operasi
perusahaan sehari - hari, pihak manajemen akan membutuhkan dana yang cukup
untuk memastikan operasinya berjalan terus menerus kebutuhan modal kerja
itudalam perusahaan akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :

a. Volume Penjualan
Volume penjualan merupakan faktor yang sangat penting Yyang
mempengaruhi kebutuhan modal kerja. Apabila pe njualan meningkat, maka
kebutuhan modal kerjapun akan meningkat demikian pula sebaliknya.

b. Besar Kecilnya Skala Usaha Perusahaan
Kebutuhan modal kerja pada perusahaan besar berbeda dengan perusahaan
kecil. Hal ini terjadi karena perusahaan besar mempunyai keuntungan akibat
lebih luasnya sumber-sumber pembayaran yang tersedia dibandingkan dengan
perusahaan kecil yang sangat tergantung hanya pada beberapa sumber saja.
Pada perusahaan kecil, tidak tertagihnya beberapa piutang para pelanggan
dapat sangat mempengaruhi unsur-unsur modal kerja lainnya seperti kas dan
persediaan.

c. Aktivitas Perusahaan
Perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa tidak mempunyai persediaan
barang dagangan sedangkan perusahaan yang menjual barang secara tunai
tidak memiliki piutang dagang. Hal ini mempengaruhi tingkat perputaran dan
jumlah modal kerja suatu perusahaan sama pula dengan syarat untuk membeli
dan waktu yang diperlukan untuk memproduksinya atau memperoleh barang
yang akan dijual.

d. Perkembangan Teknologi
Kemajuan teknologi, khususnya yang berhubungan dengan proses produksi
akan mempengaruhi  kebutuhan modal kerja. Otomatisasi yang
mengakibatkan proses produksi yang lebih cepat membutuhkan persediaan

bahan baku yang lebih banyak agar kapasitas maksimum dapat tercapai.
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Selain itu, akan membuat perusahaan mempunyai persediaan barang jadi
dalam jumlah yang lebih banyak pula.
e. Sikap Perusahaan Terhadap Likuiditas dan Profitabilitas
Adanya biaya dari semua dana yang digunakan perusahaan mengakibatkan
jumlah modal kerja yang relatif besar mempunyai kecenderungan untuk
mengurangi laba perusahaan, tetapi dengan menahan uang kas dan persediaan
barang yang lebih besar akan membuat perusahaan lebih mampu untuk
membayar transaksi-transaksi yang dilakukan dan risiko kehilangan
pelanggan tidak terjadi karena perusahaan mempunyai persediaan barang
yang cukup.
f. Perputaran Persediaan Barang
Jika stok barang di sebuah perusahaan cepat terjual, maka modal kerja
perusahaan akan kembali cepat. Namun, jika stok barang sulit terjual, maka
modal kerja akan sulit untuk kembali.
g. Tingkat Perputaran Piutang
Semakin cepat perusahaan menerima pembayaran dari piutangnya, maka
semakin besar modal yang bisa dimiliki perusahaan dari piutang tersebut.
8. Perputaran Modal Kerja
Perputaran modal kerja (net working capital trun over) adalah salah satu
rasio yang digunakan untuk menilai kinerja bisnis, yaitu mengukur seberapa
efisien bisnis dalam menggunakan aset lancar yang dimiliki dibandingkan dengan
hutang lancar yang diperlukan, yang dapat dilihat dari jumlah penjualan yang
terjadi. Modal kerja dalam sebuah perusahaan selalu bergerak atau berjalan terus-
menerus untuk mendukung berjalannya aktivitas operasional perusahaan.
Perputaran modal kerja dimulai ketika uang kas dihabiskan untuk membeli bahan
baku hingga uang tersebut kembali berupa uang dalam bentuk hasil penjualan.
Untuk mengetahui seberapa baik modal kerja tersebut bekerja, kita bisa lihat
dengan membandingkan total penjualan dengan rata-rata modal kerja ( Febriana,
et al., 2021).
9. Perhitungan Modal Kerja
Menurut Mubhajir, (2020) bahwa modal kerja dapat di ukur dengan rumus

sebagai berikut :
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Modal Kerja = Aset Lancar — Liabilitas Jangka Pendek

Keterangan :

Aset Lancar : Aset yang dapat digunakan dalam periode kurang
dari 1 tahun.

Liabilitas Jangka Pendek : Kewajiban yang harus dibayar dalam waktu kurang
dari 1 tahun

2.1.3 Laba

Menurut Wicaksono, et al., (2022) Laba merupakan salah satu hal yang
sangat penting dalam laporan keuangan perusahaan, baik perusahaan yang
bergerak di bidang jasa, dagang, maupun manufaktur. Sebagaimana kita ketahui,
fokus perusahaan bisa dibagi menjadi dua jenis, yaitu perusahaan yang
berorientasi pada keuntungan dan perusahaan yang tidak berorientasi pada
keuntungan.Ada perusahaan yang menjadikan keuntungan sebagai prioritas
utama, sedangkan ada pula perusahaan yang tidak memprioritaskan keuntungan
sebagai tujuan utamanya. Sebagian besar perusahaan didirikan dengan tujuan
utama untuk mendapatkan laba semaksimal mungkin. Laba merupakan ukuran
keberhasilan suatu perusahaan. Laba menunjukkan bagaimana keuangan
perusahaan berjalan dan seberapa baik perusahaan tersebut bekerja. Laba yang
baik akan memengaruhi cara perusahaan berjalan dan juga membawa dampak
pada laba di masa depan.

Jika perusahaan terus menghasilkan untung setiap tahun, maka perusahaan
itu bisa tetap hidup dan bertahan lama. Oleh karena itu, laba sangat penting bagi
sebuah perusahaan. Dalam laporan keuangan laba atau rugi, perusahaan bisa
mengetahui apakah mereka mendapat laba atau mengalami rugi.Di sini, total
pendapatan dikurangi dengan total beban, sehingga bisa ditentukan apakah
perusahaan mengalami laba atau rugi. Jika jumlah pendapatan lebih tinggi
daripada jumlah total biaya maka perusahaan mengalami keuntungan, sedangkan
jika jumlah pendapatan lebih rendah daripada jumlah total biaya maka perusahaan
mengalami kerugian. Untung atau rugi yang didapat perusahaan sangat penting

dalam membuat keputusan.Perusahaan itu juga diperhatikan baik oleh manajemen
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maupun investor. Dalam akuntansi, nilai laba diberikan agar bisa memberikan
informasi yang penting dan berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Infor
masi tersebut digunakan untuk menilai laba ekonomi, yang bertujuan mengetahui
nilai ekonomi suatu negara, wilayah, atau perusahaan.
1. Pengertian Laba

Menurut Wicaksono, et al.,(2022) laba adalah perbedaan antara pendapatan
dan beban yang terkait dengan kegiatan usaha. Apabila pendapatan lebih kecil
dari pada beban yang disebut laba atau rugi merupakan hasil dari perhitungan
secara periodik laba diartikan sebagai imbalan atas upaya perusahaan
menghasilkan barang dan jasa. Hal ini artinya laba adalah keuntungan yang
diperoleh setelah mengurangi biaya, dan laba menunjukkan peningkatan manfaat
ekonomi selama satu periode akuntansi yang menyebabkan peningkatan ekuitas,
selain hal-hal yang berkaitan dengan transaksi dengan para pemegang saham.
Laba adalah jumlah yang didapat setelah mengurangi harga pokok produksi, biaya
lainnya, dan kerugian yang terjadi dari hasil produksi atau kegiatan operasi.

Menurut FASB (Financial Accounting of Standard Board) laba (atau rugi)
didefinisikan sebagai kelebihan pendapatan dibandingkan biaya selama satu
periode akuntansi. Laba merupakan hal yang sangat penting dan mendasar dalam
laporan keuangan serta digunakan dalam berbagai situasi. Laba biasanya dianggap
sebagai acuan utama dalam membayar pajak, acuan dalam menentukan
pembagian dividen, pedoman dalam melakukan investasi dan mengambil
keputusan, serta salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam proses melamar
pekerjaan. Laba merupakan pengambilan atas investasi kepada pemilik. Ini
menunjukkan betapa besar manfaat yang bisa diberikan oleh suatu entitas kepada
investor. Meskipun dua entitas memiliki kekayaan yang sama, nilai ini bisa
berbeda tergantung pada kondisi awalnya. Laba adalah jumlah yang tersisa setelah
semua biaya yang diperlukan untuk mempertahankan modal dikurangkan dari
hasil yang diperoleh. Jika beban yang ada lebih besar dari penghasilan, maka
jumlah sisa tersebut merupakan kerugian yang benar-benar terjadi.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laba adalah
pendapatan yang tersisa setelah di kurangi biaya sehubungan dengan pelaksanaan

usaha dalam satu masa akuntansi.
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Unsur — Unsur Laba
Menurut Wicaksono et al., (2022) Unsur-unsur laba bersih dapat di bagi

menjadi beberapa bagian, yaitu :

a.

Pendapatan

Laba akuntansi mencakup pendapatan, yang merupakan peningkatan kegiatan
perusahaan atau penurunan kewajiban dalam satu periode. Pendapatan bisa
diperoleh dari berbagai kegiatan operasional, seperti penjualan barang atau
pemberian kredit oleh perusahaan.

Beban

Beban adalah pengeluaran atau penggunaan aset dalam satu periode akuntansi
untuk kegiatan operasional. Beban juga bisa diartikan sebagai penurunan
aktiva atau manfaat ekonomi, sehingga menyebabkan penurunan ekuitas.
Biaya

Biaya dalam laba akuntansi adalah uang kas yang digunakan perusahaan
untuk produksi barang atau jasa, yang bisa memberi keuntungan di masa
depan. Jika biaya tersebut sudah tidak relevan lagi, maka biaya itu dianggap
sebagai beban.

Untung — Rugi

Laba akuntansi juga mencakup untung dan rugi. Untung adalah peningkatan
ekuitas dari transaksi dalam satu periode tertentu, tetapi bukan berasal dari
pendapatan investasi pemilik. Rugi adalah penurunan ekuitas yang bisa
menyebabkan usaha bangkrut jika tidak ditangani.

Penghasilan

Penghasilan dalam laba akuntansi mencakup keuntungan dan pendapatan
perusahaan.Penghasilan merupakan arus masuk uang dari manfaat ekonomi
yang berasal dari aktivitas normal perusahaan dalam satu periode tertentu.
Jika arus masuk ini meningkatkan ekuitas, maka hal tersebut tidak berasal
dari penanaman modal.

Jenis — Jenis Laba

Menurut Wicaksono, et al., 2022) Laba dalam akuntansi adalah laba yang

dihitung berdasarkan prinsip akrual.Laba akuntansi adalah laba yang diperoleh

oleh perusahaan. Banyak hal yang sudah kita ketahui, dan semuanya tercatat
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dalam laporan keuangan laba rugi perusahaan. Laba akuntansi adalah selisih
antara pendapatan dan biaya.Akuntansi umumnya menggunakan konsep biaya
historis, pendapatan tertunda, dan prinsip penandingan. Laba didefinisikan sebagai
pendapatan dikurangi biaya, ini adalah definisi secara struktural karena laba tidak
dipisahkan secara terpisah dari arti pendapatan maupun biaya.
Adapun jenis laba akuntansi dapat digolongkan sebagai berikut :

a. Laba Kotor

Laba kotor merupakan keuntungan yang diperoleh dari pendapatan dikurangi

dengan beban tetapi belum dikurangi dengan pajak.
b. Laba Operasi

Laba operasi merupakan keuntungan yang diperoleh penjualan dikurangi

dengan harga pokok penjualan.
c. Laba Sebelum Pajak

Laba sebelum pajak merupakan keuntungan menyeluruh yang diperoleh

perusahaan sebelum dipotong pajak perseroan.
d. Laba Bersih

Laba bersih merupakan keuntungan yang diperoleh yang sudah dikurangi

pajak, bunga, dan biaya operasionalnya perusahaan.
4. Fungsi Laba

Menurut Wicaksono, et al., (2022) laba yang tinggi adalah pertanda bahwa

konsumen menginginkan output yang lebih dari perusahaan. Sebaiknya, laba yang
rendah atau rugi menunjukkan bahwa pembeli membeli produk dengan jumlah
yang lebih sedikit komoditi yang ditangani dan metode produksinya tidak efisien.
Ditinjau dari konsep koperasi, fungsi laba bagi koperasi tergantung pada besar
kecilnya partisipasi ataupun transaksi anggota dengan koperasinya. Semakin
tinggi partisipasi anggota, maka idealnya semakin tinggi manfaat yang diterima
oleh anggota. Tujuan pelaporan laba adalah sebagai indikator -efesiensi
penggunaan dana yang tertahan dalam perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat
kembaliannya, pengukuran prestasi manajemen dan kompensasi, dasar penentuan

besarnya perencanaan pajak, dan dasar pembagian dividen.
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5. Tujuan Pelaporan Laba

Menurut Wicaksono, et al., (2022) dalam praktiknya, para pengguna laporan

keuangan menggunakan konsep laba dan model pengambilan keputusan yang

beragam. Cara pengukuran yang berbeda-beda ini diabaikan agar bisa mencapai

tujuan pelaporan laba.

= a =

Laba akuntansi di atas diharapkan dapat digunakan antar lain untuk:
Pengukuran efisiensi manajemen dalam hal penggunaan dana yang dimiliki
perusahaan dan diwujudkan dalam bentuk tingkat pengembalian investasi.
Pengukur prestasi atau kinerja manajemen dan perusahaan.

Meramalkan arah masa depan dari perusahaan atau pembagian dividen masa
depan.

Pengukuran pencapaian dan sebagai pedoman untuk keputusan manajerial di
masa depan.

Dasar penentuan pengenaan pajak.

Alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomis suatu negara.

Alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan.

Dasar pembagian bonus dan kompensasi.

Dasar penentuan dan penilaian kelayakan tarif dalam

perusahaan publik.

Karakteristik Laba

Menurut Wicaksono, et al., (2022) laba diartikan sebagai imbalan yang

diperoleh perusahaan karena usaha mereka dalam memproduksi barang dan jasa.

Laba berarti uang yang diperoleh setelah dikurangi semua biaya yang dikeluarkan.

Pengertian ini sesuai dengan konsep kerja sama yang mengedepankan cara

melihat laba sebagai peningkatan kekayaan perusahaan. Secara konseptual laba

memiliki karakteristik sebagai berikut :

a.

Kenaikan kemakmuran yang dimiliki atau dikuasai suatu perusahaan.
Perusahaan dapat berupa perorangan, badan, institusi, atau lembaga.
Perubahan terjadi dalam kurun waktu sehingga harus diidentifikasi
kemakmuran awal dan kemakmuran akhir.

Perubahan dapat dinikmati, didistribusi, atau ditarik oleh perusahaan yang

menguasai kemakmuran asalkan kemakmuran awal dipertahankan.
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Kemakmuran bisa mencakup aset bersih perusahaan, modal yang dimiliki
oleh pemegang saham kekayaan, investasi, sumber daya ekonomis, atau
apapun yang dapat dinilai dengan uang.

2.1.4 Laba Bersih

1. Pengertian Laba Bersih

Laba adalah selisih antara pendapatan dan beban yang terjadi karena
kegiatan usaha (Wicaksono et al., 2022). Jika pendapatan lebih kecil dari beban,
maka disebut rugi. Laba atau rugi diperhitungkan secara berkala. Laba merupakan
hasil yang diperoleh perusahaan karena usaha menghasilkan barang dan jasa.
Artinya, laba adalah kelebihan pendapatan dibandingkan dengan biaya yang
dikeluarkan. Menurut Wicaksono, et al., (2022) laba bersih adalah hasil setelah
semua pengeluaran dan pendapatan tambahan dikurangkan dari pendapatan
selama periode tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa laba bersih adalah laba
yang diperoleh dari seluruh pendapatan setelah dikurangi pajak penghasilan serta
semua biaya, dan ditampilkan dalam laporan laba rugi. Jika pendapatan lebih
besar dari beban, maka hasilnya adalah laba bersih. Namun, jika pendapatan lebih
kecil dari beban, maka perusahaan mengalami kerugian.

2. Perhitungan laba bersih

Laba bersih adalah laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang menjadi

pengeluaran perusahaan dalam periode tertentu, termasuk pajak (Pasaribu &

Hasanuh, 2021). Bahwa laba bersih dapat di ukur dengan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih = Laba Sebelum Pajak — Beban Pajak

Keterangan :
Laba Sebelum Pajak  : Laba operasi ditambah hasil usaha dikurangi biaya diluar
usaha; pajak penghasilan.

Beban Pajak : Pajak penghasilan yang harus dibayar oleh perusahaan.

2.2  Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulisan dalam melakukan
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penelitian. Beberapa penelitian terdahulu sebagai acuan untuk mendukung

penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Muhajir (2020) yang berjudul
pengaruh Modal Kerja, Perputaran Piutang, Persediaan dan Penjualan
terhadap Laba Bersih. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara parsial
variabel Modal Kerja (X1) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Laba
Bersih (Y), secara parsial Perputaran Piutang (X;) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Laba Bersih (Y), secara parsial Persediaan (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih (Y), secara parsial
Penjualan (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih (Y).
Sedangkan secara simultan baik Modal Kerja, Perputaran Piutang,
Persediaandan Penjualan berpengaruh positif dan signifikanterhadap Laba
Bersih pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Alasan variabel Modal Kerja
(X1) memiliki dampak negatif namun tidak signifikan terhadap Laba Bersih
(YY) secara parsial. Hal ini bisa terjadi karena modal kerja yang dimiliki
perusahaan mungkin belum digunakan dengan efisien untuk menghasilkan
keuntungan. Modal kerja yang terlalu besar bisa menunjukkan adanya uang
yang tidak terpakai, penumpukan uang kas, atau biaya operasional yang
terlalu tinggi tanpa diimbangi peningkatan pendapatan. Selain itu, jika aset
lancar dikelola dengan kurang baik, bisa terjadi biaya tambahan seperti biaya
menyimpan barang atau biaya administrasi, yang akhirnya membuat
dampaknya terhadap laba bersih tidak terlalu besar bahkan bisa jadi
berdampak negatif. Kemudian alasan variabel Perputaran Piutang (Xj)
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Laba Bersih (Y)
secara parsial. Ini menunjukkan bahwa semakin cepat piutang berputar atau
diterima, semakin cepat pula perusahaan bisa mendapatkan uang kembali
yang bisa digunakan untuk kegiatan operasional atau investasi lainnya.
Tingkat cicilan kredit yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola kredit penjualan dengan baik dan mengurangi risiko utang
yang tidak bisa dibayar. Sehingga aliran uang menjadi lebih lancar, biaya

untuk mengumpulkan uang bisa ditekan, dan laba bersih perusahaan biasanya
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naik secara signifikan. Selanjutnya alasan variabel Persediaan (X3)
berdampak positif dan signifikan terhadap Laba Bersih (Y) secara parsial.
Pengelolaan persediaan yang baik memungkinkan perusahaan menjawab
permintaan pelanggan tepat waktu dan menghindari kondisi stok habis.
Persediaan yang cukup juga membantu menjaga proses produksi dan
pengiriman berjalan lancar, sehingga jumlah penjualan bisa bertambah.
Namun, persediaan yang dikelola dengan baik- tidak terlalu banyak dan tidak
terlalu sedikit- akan mengurangi biaya menyimpan barang serta risiko barang
rusak, sehingga membantu meningkatkan laba bersih. Lalu alasan variabel pe
njualan (X4) mempengaruhi laba bersih (Y) secara parsial ini karena
penjualan menjadi sumber pendapatan utama perusahaan. Semakin tinggi
jumlah penjualan, semakin besar keuntungan yang bisa didapatkan, asalkan
biaya operasional bisa dikelola dengan baik. Peningkatan dalam penjualan
menunjukkan bahwa produk memiliki daya saing yang baik, strategi
pemasaran yang berjalan dengan baik, dan kemampuan perusahaan untuk
memahami kebutuhan pasar dengan lebih baik. Maka, peningkatan penjualan
langsung akan memberikan pengaruh besar terhadap kenaikan laba bersih. Se
mentara itu, secara simultan Modal Kerja, Perputaran Piutang, Persediaan,
dan Penjualan memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap Laba
Bersih pada perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2015 - 2017. Ini menunjukkan
bahwa meskipun ada beberapa variabel yang tidak terlalu berpengaruh, secara
keseluruhan keempat variabel tersebut saling melengkapi dan membantu
meningkatkan Kkinerja keuangan perusahaan. Modal kerja membantu
menjamin dana yang cukup, perputaran piutang mempercepat aliran uang,
persediaan memastikan operasional berjalan lancar, dan penjualan menjadi
sumber pendapatan utama. Pengelolaan yang baik dari semua variabel
tersebut akan membuat operasi lebih efisien dan meningkatkan keuntungan se
cara keseluruhan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nevin Wijaya, et al., (2021) yang berjudul
Pengaruh Modal Kerja, Total Hutang,Tingkat Inflasi dan Penjualan Bersih

Terhadap Laba Bersih. Hasil penelitiannya secara parsial modal kerja tidak
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mempunyai pengaruh pada laba bersih dalam perusahaan perdagangan eceran
yang terdaftar di BEI, total hutang dan tingkat inflasi mempunyai pengaruh
signifikan serta negatif pada laba bersih dalam perusahaan perdagangan
eceran yang terdaftar di BEI dan penjualan bersih mempunyai pengaruh
signifikan serta positif pada laba bersih dalam perusahaan perdagangan
eceran yang terdaftar di BEI. Secara simultan modal kerja, total hutang,
tingkat inflasi, serta penjualan bersih berpengaruh pada laba bersih dalam
perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di BEI. Alasan variabel modal
kerja tidak mempunyai pengaruh pada laba bersih dalam perusahaan
perdagangan eceran yang terdaftar di BEI secara parsial. Hal ini dapat
disebabkan oleh karakteristik perusahaan perdagangan eceran yang memiliki
perputaran kas relatif cepat, sehingga besar kecilnya modal kerja tidak secara
langsung menentukan tinggi rendahnya laba bersih. Selain itu, apabila modal
kerja tidak dikelola secara efisien - misalnya terjadi penumpukan kas atau
persediaan - maka keberadaannya tidak memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan keuntungan perusahaan. Lalu alasan Total hutang
mempunyai pengaruh signifikan serta negatif pada laba bersih dalam
perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di BEI. Pengaruh negatif ini
terjadi karena semakin banyak hutang yang dimiliki perusahaan, maka
semakin tinggi pula besarnya bunga yang harus dibayar dan kewajiban
lainnya yang harus dipenuhi. Beban itu akan mengurangi uang yang diperoleh
perusahaan, sehingga laba bersih menjadi lebih kecil. Kenaikan utang juga
meningkatkan risiko keuangan yang bisa mengganggu kelancaran operasi
perusahaan, terutama jika pendapatan tidak cukup untuk memenuhi
kewajiban yang harus dibayar tepat waktu. Kemudian alasan Tingkat Inflasi
mempengaruhi secara signifikan dan negatif pada laba bersih perusahaan
perdagangan eceran yang terdaftar di BEI. Ini terjadi karena inflasi yang
tinggi bisa membuat biaya operasional semakin mahal, seperti biaya membeli
barang dagangan, mengirim barang ke tempat penjualan, serta biaya-biaya
lainnya. Jika biaya yang naik tidak bisa seluruhnya diberikan ke konsumen
dengan cara menaikkan harga jual, maka keuntungan yang diperoleh

perusahaan akan berkurang. Selain itu, inflasi bisa mengurangi kemampuan

Universitas Prabumulih



24

masyarakat untuk membeli barang, sehingga jumlah penjualan mungkin
berkurang dan akhirnya mempengaruhi penurunan laba bersih. Selanjutnya,
Penjualan bersih berdampak besar dan baik terhadap laba bersih perusahaan
perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini karena
penjualan bersih menunjukkan pendapatan sebenarnya perusahaan setelah
dikurangi dari retur dan diskon penjualan. Semakin banyak penjualan bersih
yang dicapai, semakin besar pula pendapatan yang didapat perusahaan,
sehingga peluang untuk menghasilkan laba bersih yang lebih besar juga
semakin besar, asalkan perusahaan bisa mengelola biaya dengan baik dan
hemat. Secara simultan, faktor-faktor seperti modal kerja, total utang, tingkat
inflasi, dan penjualan bersih mempengaruhi laba bersih perusahaan
perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini menunjukkan
bahwa meskipun ada beberapa variabel yang tidak mempengaruhi secara
signifikan, secara keseluruhan semua variabel tersebut saling berhubungan
dan mempengaruhi hasil keuangan perusahaan. Pengelolaan modal kerja yang
baik, pengendalian utang, kemampuan menghadapi tekanan inflasi, serta
peningkatan penjualan bersih secara bersamaan akan mempengaruhi tingkat
laba bersih yang dicapai perusahaan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Renita Triana Agustin, et al., (2022) yang
berjudul Pengaruh Modal Kerja terhadap Laba Bersih pada PT Astra Agro
Lestari tbk periode 2016-2021. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
modal kerja sebagai variabel X berpengaruh negatif terhadap laba bersih PT
Astra Agro Lestari dengan signifikansi yang lebih dari 0,05 dengan total
pengaruh yang rendah yaitu sebesar 10,2%. Pengaruh negative ini memiliki
arti bahwa semakin meningkatnya modal kerja maka laba bersih pada PT
Astra Agro Lestari Tbk akan semakin menurun. Kondisi itu bisa terjadi
karena peningkatan modal kerja tidak selalu menunjukkan penggunaannya
yang efisien. Modal kerja yang terlalu besar bisa menunjukkan adanya
penumpukan uang kas, barang dagangan, atau piutang yang belum terbayar
dengan baik, sehingga uang yang seharusnya digunakan untuk kegiatan yang
lebih menghasilkan justru tidak digunakan secara efektif. Selain itu, di bidang

perkebunan, perubahan harga komoditas dan biaya produksi yang cukup
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tinggi bisa menyebabkan kebutuhan modal kerja tambahan, tetapi tidak secara
langsung meningkatkan pendapatan perusahaan. Jika peningkatan modal
kerja digunakan lebih banyak untuk menutup kenaikan biaya operasional,
seperti biaya pupuk, upah buruh, dan pengiriman barang, maka laba bersih
bisa jadi semakin menurun. Tingkat signifikansi yang lebih dari 0,05
menunjukkan bahwa secara statistik pengaruh tersebut tidak signifikan,
artinya perubahan modal kerja belum tentu selalu diikuti oleh perubahan laba
bersih. Ini menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain selain modal kerja,
seperti harga penjualan barang, efisiensi biaya, dan situasi pasar global, yang
kemungkinan besar lebih berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan
selama masa penelitian 2016 - 2021.

. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Ardita, et al., (2023) yang berjudul
Pengaruh Modal Kerja dan Penjualan terhadap Laba Bersih PT Unilever
Indonesia tbk periode 2013-2022. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
variable Modal Kerja dan Penjualan berpengaruh terhadap Laba Bersih
Perusahaan secara parsial, dimana ditunjukan dengan nilai thitung (5,623) dan
thitung (7,270) > ttabel (2,364). Nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,884 hal ini menunjukkan bahwa varian dari variabel bebas mampu
menjelaskan varian dari variabel terikat sebesar 88.4%, sedangkan sisanya
sebesar 11.6% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Pengaruh signifikan modal kerja terhadap laba bersih bisa dijelaskan karena
modal kerja yang dikelola dengan baik akan membantu berjalan lancurnya
operasional perusahaan, seperti membeli bahan baku, membayar kewajiban
dalam waktu singkat, serta mengirim produk ke pasar. Modal kerja yang
cukup baik membantu perusahaan tetap seimbang antara kemampuan mengisi
kebutuhan dana dan kemampuan menghasilkan laba, sehingga proses
membuat produk dan menjualnya bisa berlangsung lancar tanpa hambatan.
Jika modal kerja cukup dan dikelola dengan baik, perusahaan bisa
mengurangi biaya-biaya tambahan seperti denda karena keterlambatan
pembayaran atau biaya pinjaman jangka pendek, sehingga akhirnya
meningkatkan laba bersih. Penjualan juga berpengaruh signifikan pada laba

bersih karena penjualan menjadi sumber utama masuknya uang ke
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perusahaan. Semakin tinggi jumlah penjualan yang dicapai, maka semakin
besar pula uang yang didapatkan perusahaan, sehingga laba bersih bisa
meningkat selama biaya operasional tetap terjangkau dan dikelola dengan
baik. Di perusahaan seperti PT Unilever Indonesia Thk yang memiliki banyak
merek dan jaringan distribusi yang luas, peningkatan penjualan biasanya
didorong oleh strategi pemasaran yang baik, inovasi dalam produk, serta
tingkat loyalitas konsumen yang tinggi. Karena itu, peningkatan penjualan
secara langsung memberikan dampak besar terhadap peningkatan laba
perusahaan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Silvan (2023) yang berjudul Pengaruh
Modal Kerja dan enjualan terhadap Laba Bersih pada PT Mulia Industrindo
tbk Jakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan variabel modal kerja dan
penjualan secara simultan berpengaruh sebesar 51,1% terhadap laba bersih ini
berarti kedua variabel tersebut memberikan pengaruh yang cukup besar dalam
menjelaskan perubahan laba bersih perusahaan. Pengaruh yang terjadi
bersamaan ini menunjukkan bahwa kelancaran dalam beroperasi yang
didukung oleh modal kerja dan peningkatan pendapatan dari hasil penjualan
saling terkait dalam membentuk keuntungan yang diperoleh perusahaan.
Sedangkan secara parsial uji pengaruh antara modal kerja terhadap laba
bersih sebesar 52,3% hal Ini bisa terjadi karena modal kerja yang cukup dan
dikelola dengan baik akan memastikan proses produksi berjalan lancar,
pembayaran kewajiban jangka pendek bisa dipenuhi, serta menjaga
operasional perusahaan tetap stabil. Modal kerja yang positif menunjukkan
bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajibannya secara lancar tanpa
kesulitan dalam mengelola keuangan yang bisa diubah menjadi uang tunai.
Dengan mengelola utang jangka pendek secara baik, perusahaan bisa
mengurangi biaya bunga dan menggunakan aset lancar secara lebih efisien,
sehingga langsung memperbaiki laba bersih. Sedangkan penjualan terhadap
laba bersih hanya sebesar 0,5% pengaruh yang kecil bisa terjadi karena
beberapa hal, misalnya beban pokok penjualan yang tinggi atau biaya
operasional yang besar, sehingga mengurangi laba yang didapat. Artinya,

meskipun penjualan meningkat, laba bersih belum tentu naik banyak jika
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perusahaan belum bisa mengelola biaya dengan baik. Kondisi ini
menunjukkan bahwa naiknya jumlah penjualan saja tidak cukup, tetapi harus
diimbangi dengan pengelolaan biaya produksi, distribusi, dan berbagai beban
usaha lainnya agar bisa memberi kontribusi yang benar-benar nyata terhadap
laba bersih. Sehingga disarankan bagi manajemen perusahaan untuk lebih
meningkatkan lagi penjualannya agar kedepannya dapat meningkatkan laba
perusahaan yang lebih besar. Demikian juga untuk modal kerja agar tetap
selalu positif dengan mengelola liabilitas jangka pendek untuk dapat
mendanai operasional perusahaan yang berdampak pada peningkatan laba
bersih sehingga meningkatkan aset lancar. Tidak lupa perusahaan harus tetap
meningkatkan efisiensi pada beban usaha.

Dari penjelasan diatas perbedaan utama dari penelitian ini dibandingkan
penelitian sebelumnya adalah pada masa penelitian yang menggunakan data
terbaru, serta fokus pada PT PLN (Persero) sebagai badan usaha milik negara
(BUMN) dengan menggunakan laporan keuangan tahun 2015 hingga 2024.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran berisi tentang pemikiran peneliti tentang variabel atau
masalah penelitian yang ingin di selesaikan. Variabel Independen (bebas)
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen (terikat) dalam
penelitian ini variabel independen adalah modal kerja sedangkan variabel

dependen laba bersih, yang dapat dilihat pada bagan berikut :

Modal Kerja Laba Bersih
(X) (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan Gambar 2.1 Kerangka pemikiran diatas menujukkan bahwa
variabel modal kerja (X) berperan sebagai faktor yang mempengaruhi, sedangkan
laba bersih (Y) merupakan faktor yang dipengaruhi. Di bagian kiri terdapat

modal Kkerja yang terdiri dari aset lancar dan kewajiban jangka pendek. Panah
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yang mengarah ke kanan menunjukkan hubungan pengaruh dari modal kerja

terhadap laba bersih.

2.4 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang akan di uji
kebenarannya oleh penulis melalui penelitian ini yaitu
Ho : diduga bahwa modal kerja tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada PT
PLN (Persero)
H; : diduga bahwa modal kerja berpengaruh terhadap laba bersih pada PT PLN

(Persero)
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian.
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data pada perusahaan jasa yakni PT
PLN (Persero) melalui website resmi perusahaan www.pln.co.id.
2.  Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 sampai April 2026.

3.2 Jenis Penelitian

Menurut Huda et al., (2025) jenis penelitian dibagi menjadi beberapa jenis
berdasarkan tujuannya, cara pendekatannya, dan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan serta menganalisis data. Tujuannya adalah membantu peneliti
memilih desain penelitian yang sesuai dan menghasilkan temuan yang benar dan
dapat dipercaya. Dalam suatu penelitian seorang peneliti harus menggunakan jenis
penelitian. Jenis penelitian terbagi menjadi 2 jenis yaitu penelitian kuantitatif dan
kualitatif,

1. Penelitian Kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan
pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji hipotesis, menemukan
pola baru, atau membuat jawaban atas pertanyaan penelitian. Untuk
memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat diukur dan objektif, metode ini
diterapkan secara sistematis dan terencana dengan menggunakan metode
analisis statistik.

2. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada pemahaman
mendalam tentang peristiwa sosial, perilaku manusia, atau pengalaman
subjektif melalui analisis data non-statistik seperti teks, percakapan, gambar,
atau observasi. Metode ini lebih berfokus pada mengeksplorasi makna,
perspektif, konteks, dan kerumitan suatu masalah.

Berdasarkan uraian di atas jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini
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digunakan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang ada, yaitu

modal kerja terhadap laba bersih.

3.3 Data

Menurut Nasution, (2023) data dalam penelitian adalah informasi yang
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian dan membantu
dalam proses analisis. Berikut pembagian jenis data :

1. Jenis Data

Jenis data terbagi menjadi 2 yaitu data kuantitatif dan kualitatif:

a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah jenis data yang berupa angka, baik yang diperoleh
langsung dari lapangan maupun yang diubah dari data kualitatif menjadi
bentuk angka.

b. Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang muncul atau disampaikan dalam bentuk
kata, kalimat, pernyataan narasi, serta gambar.

Berdasarkan data diatas, maka jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif yang di peroleh dari laporan keuangan PT PLN
(Persero).

2. Sumber Data

Menurut Soesana et al., (2023) Sumber pada dasarnya adalah tempat atau
asal munculnya informasi, penjelasan, atau bahan yang digunakan untuk tujuan
tertentu. Sumber data adalah subjek dari mana asal data itu di peroleh.
Berdasarkan sumber datanya dibagi menjadi 2 yaitu:

a. Data primer adalah jenis data utama yang digunakan dalam penelitian, yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti di lapangan. Secara umum, data primer
dianggap lebih akurat karena peneliti melihat langsung kondisi di lokasi
penelitian, sehingga kemungkinan terjadinya manipulasi data lebih kecil.

b. Data sekunder adalah sumber informasi yang tidak langsung memberikan
data kepada peneliti, seperti melalui orang lain atau melalui dokumen tertulis.
Data ini didapatkan dari sumber yang sudah ada sebelumnya. Peneliti bisa

menggunakan berbagai jenis sumber untuk mendapatkan data sekunder,
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seperti artikel dari jurnal ilmiah, situs web yang dikelola pemerintah, buku,
catatan internal perusahaan atau organisasi, serta sumber-sumber lainnya.
Berdasarkan data diatas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yaitu laporan keuangan PT PLN (Persero).

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono, (2023) teknik pengumpulan data merupakan cara yang
dilakukan penulis untuk menangkap atau menjaring informasi kuantitatif dari
dokumen serta kajian studi pustaka. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Dokumentasi
Studi dokumen adalah cara mengumpulkan data dengan menggunakan
banyak fakta dan informasi yang sudah disimpan dalam berbagai jenis
dokumen. Jenis data ini biasanya berupa surat, catatan harian, foto-foto, hasil
rapat, hadiah, jurnal kegiatan, dan masih banyak lagi. Bahan-bahan
dokumenter tersebut bisa berupa otobiografi, surat pribadi, buku atau catatan
harian, memo, kliping, dokumen dari pemerintah atau perusahaan, data yang
tersimpan di server atau flashdisk, data di website, serta jenis lainnya.
2. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah cara mengumpulkan data dengan melihat berbagai
sumber tulisan seperti buku, jurnal, majalah, hasil penelitian seperti tesis dan
disertasi, serta sumber lain yang berkaitan. Sumber tersebut juga mencakup
internet dan koran. Tujuan dari teknik ini adalah untuk mendapatkan
informasi yang cukup banyak agar bisa memperkuat dasar teori dalam sebuah
penelitian.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data antara lain teknik
dokumentasi dengan mendokumentasikan beberapa bagian yang terdapat pada
laporan keuangan PT PLN (Persero), serta studi pustaka buku,jurnal atau artikel

lainnya yang relevan dengan penelitian.
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3.5 Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah yang digeneralisasi, terdiri dari objek atau subjek
yang memiliki sifat dan karakteristik tertentu, yang ditentukan oleh peneliti
untuk dikaji, dan kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2024).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh laporan
keuangan PT PLN (Persero).

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari kelompok yang memiliki jumlah dan ciri-ciri yang
sama seperti populasi tersebut (Sugiyono, 2024). Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT PLN (Persero) periode
tahun 2015-2024.

3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah cara mengambil sampel. Untuk memilih sampel yang
digunakan dalam penelitian, ada beberapa metode sampling yang bisa
digunakan. Teknik sampling bisa dibagi menjadi dua jenis, yaitu Probability
Sampling dan Nonprobability Sampling (Sugiyono, 2024). Probability
Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang
sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Teknik ini meliputi, simple random sampling, proportionate,
stratified random sampling, disproportionate stratified random sampling,
sampling area (cluster) sampling (sampling menurut daerah). Sedangkan
Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling
sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball (Sugiyono, 2024).
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Nonprobability Sampling dengan cara pengambilan data Purposive Sampling.

Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu (Sugiyono, 2024). Karena pada penelitian ini, sampel yang dipilih oleh

peneliti merupakan data terbaru.

Universitas Prabumulih



33

3.6 Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono, (2020) variabel penelitian adalah komponen yang sudah
ditentukan oleh peneliti untuk diteliti agar bisa mendapatkan jawaban yang sudah
disusun, yaitu kesimpulan dari penelitian tersebut. Variabel merupakan bagian
penting dalam penelitian, sehingga penelitian tidak bisa berjalan tanpa ada
variabel yang diteliti. Karena variabel adalah objek utama dalam penelitian, maka
untuk menentukan variabel harus didukung oleh teori yang jelas dan dijelaskan
melalui hipotesis penelitian. Berikut merupakan definisi dari masing-masing
variabel penelitian:
a. Variabel bebas (independent variabel)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain, variabel
bebas menyebabkan perubahan pada variabel lain. Variabel bebas yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah modal kerja (X).
b. Variabel terikat (dependent variabel)
Variabel terikat adalah variabel yang tergantung pada variabel bebas, variabel
terikat mengalami perubahan karena pengaruh dari variabel bebas. Variabel

terikat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih ().

3.7 Definisi Operasional Variabel

Menurut Machali, (2021) definisi operasional variabel bertujuan untuk
menjelaskan arti dari variabel yang sedang diteliti dari sudut pandang peneliti,
berdasarkan pemahaman terhadap teori-teori yang sudah dipelajari. Definisi
operasional ini merupakan bagian yang penting karena menjelaskan cara
mengukur variabel yang sedang diteliti. Untuk keperluan pengujian variabel perlu
dijabarkan kedalam indikator yang bersangkutan. Adapun indikator sebagai
berikut :

Universitas Prabumulih



34

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Variabel X Modal kerja Modal Kerja = Aset Ordinal
(Modal Kerja) merupakan  net Lancar -  Liabilitas

working  capital Jangka Pendek
atau kelebihan
aktiva lancar atas

hutang lancar

(Suhatmi, 2024).
Variabel Y (laba Laba bersih adalah Laba Bersih = Laba  Ordinal
bersih) kelebihan Sebelum Pajak — Beban

penjualan bersih Pajak
terhadap  harga
pokok penjualan
dipotong  beban
operasi dan pajak
penghasilan (Hen
drayanti, et al,
2022)

3.8 Metode Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
Menurut Vikaliana et al., (2022) uji asumsi klasik adalah salah satu tahap
dalam pengujian yang harus dipenuhi sebagai syarat statistik. Uji ini wajib
dilakukan pada analisis regresi linier berganda, bukan pada regresi linier
sederhana. Uji asumsi merupakan syarat penting sebelum melakukan pengujian
hipotesis dalam penelitian kuantitatif. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi
perbedaan hasil antara uji hipotesis dan uji asumsi, sehingga menghindari
munculnya reaksi yang tidak konsisten.
a. Uji Normalitas
Menurut Vikaliana et al., (2022) uji normalitas digunakan untuk
mengecek apakah nilai residu dalam model regresi mengikuti pola distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki
residu yang terdistribusi secara normal. Uji normalitas hanya dilakukan
terhadap nilai-nilai residu, bukan untuk setiap variabel. Ada beberapa metode
uji normalitas seperti P-Plot, histogram, uji Chi square, uji kurtosis, uji

skewness, dan uji Kolmogorov-Smirnov. Pada penelitian ini uji normalitas
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menggunakan P-Plot grafik, dimana data di artikan berdistribusi normal jika
berada di sekitar garis diagonal.
. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Sujarweni, (2024) heteroskedastisitas adalah pengujian untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan varians dari sisa (residual) antar
periode pengamatan. Untuk memprediksi adanya heteroskedastisitas dalam
suatu model, kita bisa melihat pola Scatterplot. Jika tidak ada
heteroskedastisitas, titik-titik data akan menyebar di atas dan di bawah angka
0, atau di sekitarnya, titik-titik data tidak hanya berkumpul di satu sisi saja,
dan penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola seperti gelombang yang
makin lebar lalu makin sempit kemudian lebar lagi. Penyebaran titik-titik data
juga tidak boleh memiliki pola tertentu. Setelah memenuhi uji normalitas dan
uji asumsi klasik, data dapat dianalisis dengan menggunakan uji regresi linier
sederhana.
Uji Autokorelasi

Menurut Sujarweni, (2024) menguji autokorelasi dalam suatu model
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu
pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Untuk data time series
autokorelasi sering terjadi. Tapi untuk data yang sampelnya crosssection
jarang terjadi karena variabel pengganggu satu berbeda dengan yang lain.
Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin Watson dengan
Kriteria jika :
1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif
2) Angka D-W di antara —2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi
3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

2. Analisis Regresi Sederhana

Menurut Vikaliana, et al., (2022) model analisis data dalam penelitian ini

menggunakan pendekatan analisis regresi sederhana pengolahan data

menggunakan software SPPS versi 26 model analisis ini menggunakan rumus

sebagai berikut :
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Y=a+BX+e

J

Laba=a+pBmk+e

Keterangan :

Laba = Laba Bersih

a = konstanta

B = koefisien regresi
Mk = Modal Kerja

e = Error

3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (1)

Menurut Sujarweni, (2024) uji parsial atau uji t adalah cara untuk
mengetahui apakah variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat secara sebagian dengan tingkat signifikansi 5%.

Ho : tidak ada hubungan antara variabel x terhadap variabel

H, : ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y
Kriteria :

Jika t hitung < t tabel, maka Hy di terima

Jika t hitung > t tabel maka Hy di tolak
Atau

jika P<0,05, maka Ho di tolak

jika p>0,05, maka Hy di terima
b. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Vikaliana et al., (2022) koefisien determinasi, yang sering
disingkat dengan R2, pada dasarnya mengukur seberapa baik kemampuan
model dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen. Jadi, koefisien
determinasi sebenarnya menunjukkan persentase pengaruh semua variabel
independen dalam model regresi terhadap variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berupa persentase, yang menunjukkan seberapa besar variasi nilai

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh model regresi. Jika nilai
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koefisien determinasi dalam model regresi semakin kecil (mendekati nol),
berarti pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen
semakin kecil. Dengan kata lain, semakin besar nilai R? mendekati 100%,
berarti semua variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen, atau semakin besar
pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut

rumus koefisien determinasi.

KP = r’> X 100%

Keterangan :
KP = nilai koefisien determinasi

r> = nilai koefisien korelasi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah PT PLN (Persero)

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero), yang dikenal juga sebagai PLN,
didirikan pada 27 Oktober 1945 dengan nama Jawatan Listrik dan Gas.Perusahaan
ini beroperasi di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga, dan pada saat
itu memiliki kapasitas pembangkit listrik sebesar 157,5 MW. Sebelumnya,
Jawatan Listrik dan Gas itu terdiri dari beberapa perusahaan asal Belanda yang
mengelola pabrik gula dan perkebunan teh di wilayah Nusantara. Seiring
meningkatnya kebutuhan listrik sebagai tenaga penggerak dalam proses produksi
di akhir abad ke-19, N.V. Perusahaan dagang yang berpusat di Amsterdam
kemudian mendirikan sebuah perusahaan listrik di Batavia dengan nama
Nederlandche Indische Electriciteit Maatschappij (NIEM).

Setelah berjalan sebagai Jawatan Listrik dan Gas, PLN diubah menjadi
Badan Pemimpin Umum Perusahaan Listrik Negara (BPU-PLN) pada 1 Januari
1961. Sebagai BPU-PLN, Perseroan awalnya bergerak di bidang usaha
penyediaan listrik, gas, dan kokas, namun pada 1 Januari 1965, perusahaan
tersebut akhirnya dibagi menjadi dua perusahaan negara, yaitu Perusahaan Listrik
Negara (PLN) dan Perusahaan Gas Negara (PGN). Selanjutnya, berdasarkan
adanya Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1970 yang kemudian diikuti oleh
Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 1972, status PLN berubah menjadi
Perusahaan Umum (Perum) Listrik Negara dan menjalankan peran sebagai
Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK).

Pada tahun 2009, berdasarkan Undang-Undang No. 30 Tahun 2009, PLN
tidak lagi berstatus sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK),
melainkan sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) vyang bertugas
menyediakan tenaga listrik untuk kepentingan umum. Hingga kini, PLN menjadi
salah satu pengelola aset kelistrikan terbesar di Indonesia dengan kapasitas
pembangkit 75.936,46 MW, jaringan transmisi sepanjang 72.656 kilometer, dan
kapasitas gardu induk 169.247 MVA.
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Perseroan melakukan perubahan struktur perusahaan dengan membentuk
Holding-Subholding PLN yang mulai berlaku pada 1 Januari 2023, sebagai salah
satu bentuk komitmen untuk mempercepat proses transisi energi di Indonesia.
Selain itu, pembentukan Holding-Subholding PLN juga bertujuan untuk
meningkatkan penggunaan aset, kemampuan inti, serta keterampilan teknis yang
dimiliki, sekaligus memanfaatkan peluang tumbuh bisnis agar lebih cepat
beradaptasi dan lebih efektif dalam menghadapi perubahan zaman.

Melalui restrukturisasi ini, PLN sekarang beroperasi sebagai holding yang
mengelola 4 (empat) subholding, yaitu dua subholding yang fokus pada
pembangkitan listrik (PLN Nusantara Power dan PLN Indonesia Power), satu
subholding yang bertugas dalam penyediaan dan logistik energi primer (PLN
Energi Primer Indonesia), serta satu subholding yang menangani usaha di luar
pembangkitan, transmisi, dan distribusi listrik atau disebut sebagai “Beyond kWh”
(PLN Icon Plus).Selain itu, PLN tetap memiliki langsung beberapa perusahaan

anak lainnya. Sejarah singkat PT PLN (Persero) terpercaya berbercaya situs resmi

PT PLN., yaitu www.pln.co.id.

2. Visi dan Misi

a. Visi
Menjadi Perusahaan Global Top 500 dan #1 Pilihan Pelanggan untuk

Solusi Energi.

1) Perusahaan Global Top 500
Perusahaan memiliki bisnis utama berupa penyediaan tenaga listrik
dengan pengelolaan rantai nilai ketenagalistrikan mulai dari energi
primer, pembangkitan, transmisi, distribusi, dan penjualan untuk
mendukung sustainabilitas industri ketenagalistrikan di Indonesia, serta
tetap mengembangkan bisnis inovatif, sehingga menjadikan posisi
Perusahaan sebagai salah satu Perusahaan Global Top 500.

2) Terpercaya #1 Pilihan Pelanggan
Perusahaan merupakan pilihan utama pelanggan karena kualitas dan

pelayanan yang diberikan sehingga konsumen menjadi loyal.
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Solusi Energi

Perusahaan dapat memberikan nilai kepada pelanggan berupa solusi total
terhadap setiap permasalahan terkait energi sehingga perusahaan harus
mampu mengantisipasi berbagai peluang dan tantangan usaha, serta
konsisten dalam pengembangan standar kerja.

Misi

Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi
pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.
Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat.

Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.

Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.
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. Struktur Organisasi

DEWAN KOMISARIS
e Komisaris Utama
e Para Komisaris

DIREKSI

e Direktur Utama
e Para Direktur

Sekretaris
Perusahaan

Direktur Direktur Direktur Direktur Direktur Direktur Direktur Legal Direktur
Keuangan Perencanaan Manajemen Transmisi & Manajemen Human & Manajemen Legal &
dan Korporat Proyek & Perencanaan Pembangkitan Capital & Humaniora Manajemen
Manajaemen Energi Baru Sistem Supply
Risiko Terbarukan Chain
PT PLN PT PLN PT PLN PT PLN PT PLN PT PLN
Nusantara Indonesia Icon Plus Nusantara EPI & PTLN Penelitian &
Power Power Renewables Tarakan Pengembangan
Ketenaaalistrikan
| | | |
PT PLN PT PLN PT PLN PT PLN PT PLN
Nusantara Nusantara Nusantara Nusantara Nusantara
Power Power Power Power Power

Sumber : Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2024
Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT PLN (Persero)
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4.2 Hasil Penelitian

1.

Gambaran Umum Variabel Penelitian

a.

Modal Kerja

Modal kerja adalah investasi perusahaan berupa uang tunai, saham,
piutang, dan persediaan, dikurangi kewajiban yang harus dibayar dalam
waktu singkat. Modal kerja dapat di ukur dengan aset lancar dikurangi
liabilitas jangka pendek.

Modal Kerja = Aset Lancar — Liabilitas Jangka Pendek

Tabel 4.1 Modal Kerja

Tahun Modal Kerja
2015 Rp-37.659.638
2016 Rp-20.656.023
2017 Rp-45.277.407
2018 Rp-44.480.703
2019 Rp-7.931.480
2020 Rp-52.505.921
2021 Rp-60.627.105
2022 Rp-25.680.069
2023 Rp-11.811.947
2024 Rp-4.605.694

Sumber : Data diolah

Berdasarkan data di atas, modal kerja PT PLN (Persero) selama
periode 2015-2024 menunjukkan kondisi negatif secara konsisten,
dengan nilai modal kerja berkisar antara Rp -4.605.694 hingga Rp -
60.627.105 dan rata-rata sebesar Rp -31.123.599. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kewajiban jangka pendek perusahaan lebih besar
dibandingkan aset lancarnya, sehingga menunjukkan adanya defisit
modal kerja. Modal kerja yang negatif bisa terjadi karena kewajiban
jangka pendek yang besar kepada pemasok energi, utang usaha, dan

biaya pendanaan operasional serta investasi infrastruktur listrik yang
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tinggi, sehingga perusahaan masih bisa menjalankan kegiatan harian
meskipun aset lancar tidak cukup untuk membayar semua kewajiban
jangka pendek.
Laba Bersih

Laba bersih adalah laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang
menjadi pengeluaran perusahaan dalam periode tertentu, termasuk pajak.
Laba bersih juga dapat di ukur dengan laba sebelum pajak dikurangi

beban pajak.

Laba Bersih = Laba Sebelum Pajak — Beban Pajak

Tabel 4.2 Laba Bersih

Tahun Laba Bersih
2015 Rp15.585.238
2016 Rp10.548.638
2017 Rp4.428.117
2018 Rp11.575.765
2019 Rp4.322.130
2020 Rp5.993.428
2021 Rp13.174.877
2022 Rpl14.414.720
2023 Rp22.071.458
2024 Rpl7.763.024

Sumber : Data diolah

Berdasarkan data di atas, laba bersih PT PLN (Persero) selama
periode 2015-2024 menunjukkan Kinerja yang berfluktuasi namun
cenderung meningkat dalam beberapa tahun terakhir, dengan nilai laba
bersih berkisar antara Rp4.322.130 hingga Rp22.071.458 dan rata-rata
sebesar Rp11.987.740. Laba mengalami penurunan pada tahun 2016-
2017 serta 2019, yang mungkin disebabkan oleh kenaikan beban
operasional dan biaya pendanaan. Namun, terjadi peningkatan besar

mulai tahun 2021 hingga mencapai titik tertingginya pada tahun 2023.
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Kondisi ini mencerminkan peningkatan operasional perusahaan, efisiensi
biaya, serta dukungan kebijakan pemerintah dalam menjaga stabilitas
keuangan perusahaan. Secara keseluruhan, rata-rata laba bersih yang
positif menunjukkan bahwa PT PLN (Persero) masih mampu
memperoleh keuntungan dan mempertahankan kelangsungan usahanya

meskipun menghadapi berbagai tantangan operasional dan keuangan.

2. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak.
Untuk membuat model regresi yang baik, diperlukan analisis grafik dan
uji statistik dengan syarat sebagai berikut:
1) Jika data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi syarat normalitas.

2) Jika data tersebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi syarat normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: laba bersih

10

04

08

04

Expected Cum Prob

0.2

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data diolah
Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas P-Plot
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Berdasarkan gambar 4.2 hasil uji normalitas P-Plot diatas
menunjukkan bahwa residual tersebar di sekitar garis diagonal.
Walaupun ada beberapa titik yang agak menyimpang, penyimpangan ini
masih tergolong wajar dan tidak menunjukkan pola yang spesifik. Ini
mengindikasi bahwa residual dalam model regresi mengikuti distribusi
normal. Dengan terpenuhinya syarat uji normalitas ini, model regresi
yang diterapkan dalam penelitian ini dianggap valid untuk analisis
selanjutnya.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengecek apakah dalam
model regresi terdapat perbedaan variance residual antar satu
pengamatan dengan pengamatan lainnya. Dalam penelitian ini, uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan metode Scatterplot, dan hasilnya
adalah sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: laba bersih

15 -0 05 0.0 0.5 1.0 15

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data diolah
Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
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Berdasarkan gambar 4.3 hasil uji heteroskedastisitas scatterplot
diatas menunjukkan melalui scatterplot antara Regression Standardized
Predicted Value dan Regression Studentized Deleted Residual, terlihat
bahwa titik-titik data menyebar secara acak di atas dan di bawah garis nol
pada sumbu residual. Sebaran titik tidak membentuk pola tertentu, seperti
pola mengerucut, melebar, bergelombang, maupun membentuk garis
yang sistematis. Kondisi ini menunjukkan bahwa varians residual relatif
konstan pada seluruh rentang nilai prediksi, sehingga tidak terdapat
indikasi adanya heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu
dengan variabel sebelumnya. Untuk data time series autokorelasi sering
terjadi. Tapi untuk data yang sampelnya crosssection jarang terjadi
karena variabel pengganggu satu berbeda dengan yang lain. Mendeteksi
autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin Watson dengan kriteria
jika :

1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif
2) Angka D-W di antara —2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi
3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson

1 1.454

a. Predictors: (Constant), modal kerja
b. Dependent Variable: laba bersih
Sumber : Data diolah
Berdasarkan Tabel 4.1 hasil uji autokorelasi dengan menggunakan
uji Durbin—Watson, diperoleh nilai Durbin—-Watson (DW) sebesar 1,454.
Dengan jumlah sampel n = 10 dan jumlah variabel independen k = 2,
diperoleh nilai batas bawah (dl) sebesar 0,6972 dan batas atas (du)

sebesar 1,6413. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai DW berada di
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antara (0,6972 < 1,454 < 1,6413), sehingga berada dalam daerah yang
tidak menunjukkan adanya autokorelasi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model regresi yang
menguji pengaruh modal kerja terhadap laba bersih. Tidak adanya
autokorelasi menunjukkan bahwa residual antar periode tidak saling
berkorelasi, sehingga asumsi klasik mengenai independensi residual telah
terpenuhi. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan dapat
dikatakan layak untuk analisis lebih lanjut, karena estimasi koefisien
regresi yang dihasilkan bersifat tidak bias dan konsisten, serta hasil
pengujian statistik yang diperoleh dapat dipercaya, meskipun
kemampuan model dalam menjelaskan variasi laba bersih masih

tergolong rendah.

3. Analisis Regresi Sederhana

Tabel 4.4 Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 3.593 4.203 .003
15.101
modal kerja .100 .099 .337 1.011 .342

a. Dependent Variable: laba bersih
Sumber : Data diolah

Dari tabel 4.2 diatas dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai

berikut:

Laba= 15.101 +0,100 mk + e

Persamaan diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Konstanta sebesar 15.101 artinya apabila modal kerja sama dengan nol (0)
maka laba bersih PT PLN (Persero) nilainya sebesar 15.101.

2) Koefisien regresi X=0,100 artinya apabila modal kerja meningkat sebesar

1 satuan maka laba bersih PT PLN (Persero) bertambah sebesar 0,100.
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4. Uji Hipotesis
a. Ujit(Parsial)

Uji parsial atau uji t adalah cara untuk mengetahui apakah variabel bebas
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat secara sebagian dengan tingkat
signifikansi 5%.

Ho : tidak ada hubungan antara variabel x terhadap variabel
H, : ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y
Kriteria :

Jika t hitung < t tabel, maka Hy di terima

Jika t hitung > t tabel maka Hy di tolak

Atau

jika P<0,05, maka Ho di tolak

jika p>0,05, maka Hy di terima

Tabel 4.5 Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.101 3.593 4.203 .003
modal kerja .100 .099 .337 1.011 .342

a. Dependent Variable: laba bersih
Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji t diatas, variabel modal kerja memiliki nilai t
hitung sebesar 1,011 < dari t tabel sebesar 1,81246 dengan nilai signifikansi
0,342, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Ini menunjukkan bahwa
secara parsial modal kerja tidak berpengaruh tidak dan signifikan terhadap laba
bersih. Meskipun koefisien regresi modal kerja bernilai positif yaitu 0,100, yang
artinya peningkatan modal kerja cenderung disertai dengan peningkatan laba
bersih, pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa perubahan modal kerja belum mampu menjelaskan perubahan
laba bersih secara signifikan, sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan

adanya pengaruh modal kerja terhadap laba bersih ditolak.
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b. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi, yang sering disingkat dengan R?, pada dasarnya
mengukur seberapa baik kemampuan model dalam menjelaskan variasi dari
variabel dependen. Jadi, koefisien determinasi sebenarnya menunjukkan
persentase pengaruh semua variabel independen dalam model regresi terhadap
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berupa persentase, yang
menunjukkan seberapa besar variasi nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh model regresi. Jika nilai koefisien determinasi dalam model regresi semakin
kecil (mendekati nol), berarti pengaruh semua variabel independen terhadap
variabel dependen semakin kecil. Dengan kata lain, semakin besar nilai R?
mendekati 100%, berarti semua variabel independen memberikan hampir seluruh
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen, atau semakin
besar pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.6 Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .337° 113 .002 5.85562

a. Predictors: (Constant), modal kerja

Sumber : Data diolah

Dari tabel 4.3 diatas di peroleh hasil koefisien determinasi sebagai berikut :

KP = 0,113 X 100% = 11,3%

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji koefisien determinasi diatas menujukkan
bahwa variabel modal kerja hanya mampu menjelaskan sebesar 11,3% perubahan
laba bersih. Sementara itu, sisanya sebesar 88,7% merupakan hasil dari
pengurangan dari 100% terhadap nilai koefisien determinasi (100% - 11,3%) yang
menunjukkan bahwa perubahan laba bersih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti tingkat penjualan,
biaya operasional, efisiensi produksi, struktur biaya, dan berbagai faktor
manajerial lainnya. Nilai R sebesar 0,337 menunjukkan hubungan antara modal

kerja dan laba bersih tergolong lemah. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar
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0,002 menunjukkan kemampuan model dalam menjelaskan laba bersih menjadi
sangat rendah setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dan jumlah sampel
yang digunakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modal kerja
memiliki kontribusi rendah dalam menjelaskan variasi laba bersih, sehingga
diperlukan penambahan variabel lain agar model regresi menjadi lebih kuat dan
lebih mewakili.

4.3 Pembahasan

Dari hasil uji hipotesis penelitian dari data yang telah disajikan diatas, maka
dilakukan pembahasan hasil penelitian. Hasil penelitian tersebut diantaranya
sebagai berikut :

Berdasarkan hasil uji t membuktikan bahwa modal kerja (X) tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap laba bersih (Y). Terlihat dari modal
kerja (X) memiliki nilai t hitung sebesar 1,011 < dari t tabel sebesar 1,81246
dengan nilai signifikansi 0,342, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Ini
menunjukkan bahwa secara parsial modal kerja tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap laba bersih. Meskipun koefisien regresi modal kerja bernilai
positif yaitu 0,100, yang artinya peningkatan modal kerja cenderung disertai
dengan peningkatan laba bersih, pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara
statistik. Berdasarkan output model summary didapatkan uji koefisien determinasi
yang menujukkan bahwa variabel modal kerja hanya mampu menjelaskan sebesar
11,3% perubahan laba bersih.

Penelitian ini memberikan informasi bahwa modal kerja tidak berpengaruh
tidak signifikan terhadap laba bersih karena besarnya modal kerja tidak diikuti
dengan pengelolaan yang efektif dan efisien, sehingga tidak mampu
meningkatkan kualitas pelayanan dan optimalisasi operasional perusahaan secara
signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ahmad Muhajir (2020) yang menjelaskan bahwa modal kerja tidak
berpengaruh terhadap laba bersih karena efektivitas penggunaan modal kerja lebih
penting dibandingkan besarnya modal kerja itu sendiri. Penelitian tersebut
menekankan bahwa tanpa pengelolaan yang optimal, modal kerja tidak mampu

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan laba perusahaan. Selain itu
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penelitian ini sejalan dengan penelitian Indah Saputri (2024) menyatakan bahwa
modal kerja tidak berpengaruh terhadap laba bersih karena dominannya faktor lain
seperti  efisiensi biaya operasional dan kemampuan perusahaan dalam
meningkatkan penjualan, yang memiliki peran lebih besar dalam menentukan laba

bersih dibandingkan modal kerja.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa modal kerja (X) tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap laba bersih (Y). Terlihat dari modal kerja (X) memiliki nilai t hitung
sebesar 1,011 < dari t tabel sebesar 1,81246 dengan nilai signifikansi 0,342, yang
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan output model summary
didapatkan uji koefisien determinasi yang menujukkan bahwa variabel modal
kerja hanya mampu menjelaskan sebesar 11,3% perubahan laba bersih. Hal ini
karena besarnya modal kerja tidak diikuti dengan pengelolaan yang efektif dan
efisien, sehingga tidak mampu meningkatkan kualitas pelayanan dan optimalisasi

operasional perusahaan secara signifikan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat
diajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan bisa digunakan oleh manajemen PT PLN (Persero)
sebagai bahan untuk mengevaluasi pengelolaan modal kerja secara lebih baik.
Dengan memahami lebih dalam pengaruh modal kerja terhadap laba bersih,
sehingga dapat meningkatkan keuntungan, efisiensi dalam beroperasi, serta
menjaga stabilitas ketersediaan dana perusahaan secara berkelanjutan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bahan bacaan tentang
hubungan antara modal kerja dan kemampuan perusahaan menghasilkan laba,
serta bisa dipakai sebagai acuan dalam memahami bagaimana pengelolaan
modal kerja secara efisien dapat mempengaruhi hasil keuangan perusahaan.
Dengan demikian, Penelitian ini bisa membuka wawasan akademis dalam
mempelajari berbagai faktor keuangan yang mempengaruhi pencapaian laba
bersih sebuah usaha.

3. Penelitian ini diharapakan dapat digunakan menjadi acuan atau referensi

untuk peneliti selanjutnya dibidang yang sama untuk melanjutkan studi
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mengenai pengaruh modal kerja terhadap laba bersih. Peneliti bisa
memperluas variabel yang digunakan, memperpanjang jangka waktu
pengamatan, atau memilih objek penelitian yang berbeda. Selain itu, hasil
penelitian ini juga bisa digunakan sebagai dasar untuk membuat model
analisis yang lebih lengkap dalam mengevaluasi kinerja keuangan

perusahaan, terutama dibidang sektor jasa atau perusahaan milik pemerintah.
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LAMPIRAN

Lampiranl Hasil Uji SPSS

1. Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: laba bersih

10

08

06

04

Expected Cum Prob

02

0o 02 0.4 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Data diolah

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: laba bersih

Regression Studentized Deleted (Press)
Residual

s 10 05 0o os 10 15

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data diolah

3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson

1 1.454

Sumber : Data diolah
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4. Hasil Uji Regresi Sederhana

58

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.101 3.593 4.203 .003
modal kerja .100 .099 .337 1.011 342
a. Dependent Variable: laba bersih
Sumber :Data diolah
5. Hasil Ujit
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.101 3.593 4.203 .003
modal kerja .100 .099 .337 1.011 .342

a. Dependent Variable: laba bersih

Sumber : Data diolah

6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R

Model R R Square

Square

Std. Error of the Estimate

1 .337° 113

.002 5.85562

a. Predictors: (Constant), modal kerja

Sumber : Data diolah
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Lampiran 2 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2015

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2015 DAN 2014 DAN 1 JANUARI 2014
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Ruplah)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2015 AND 2014 AND JANUARY 1, 2014
(Figures in tables are stated in millions of Rupiah)

1 Januarl
Catatan/ January 1,
_Notes 2015 —2014Y) 20147
ASET ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset tetap [ 1115651000  440.401.374  427.432.785 Property, plant and equipment
Propertl Investasi 7 1.000974 233.057 166.330 Investment properties
Investasl pada entitas asoslasi 8 1645413 1.304.711 1.003.750 Investments In associates
pada ventura b 8 1.520.285 1.267.882 1.025316 Investmants in joint ventwas

Asat pajak tangguhan 47 14.300 502 66.748 35773 Deferred tax assets
Plutang pihak berelasi 9 268647 08,829 176032  Receivables from related parties
Rekening bank dan deposto

berjangka dibatas| Restricted cash in banks and

penggunaannys 10 8.796.077 5.004 028 5.650.753 tme deposits
Plutang lain-tan 16 312084 321.385 304,302 Other recevables
Aset tidak lancar lain 1" 4. 504 B47 4.400 438 3018271 Other non-cument assets
Jumlah Aset Tidak Lancar _1.148.010.710 _ 454.007.452 _ 438.815312 Total Non-current Assets
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 12 23506330 27111528 25520969 Cash and cash equivalents
Investasl jangka pendek 13 120,050 100,696 a7 667 Short-term investments
Plutang usaha Trade accounts recelvable

Pihak bersdas| 14 560.088 582 250 408674 Related parties

Pihak ketiga 1 182651308 16.912 608 15.288 266 Third parties
Plutang subsid listnk 15 17.501.008 10.280 861 21793020 Receivables on electriclty subsidy
Plutang lain-ian 16 481681 866.948 4626113 Other receivables
Persediaan - bersih 17 11.415863 11.607.860 11.343.464 Inventories - net
Pajak dibayar dmuka 18 5265445 4,880 463 439712 Prepald taxes
Blaya dibayar dmuka

dan uang muka 10 1.058 501 1.788.724 1312025 Prepaid expenses and advances
Plutang pihak berslasi 9 11660 282 791 40061 R from related parties
Jumlah Aset Lancar 19344793 __ B5423.738 __ B84.837.180 Total Current Assets
JUMLAH ASET 122356512 _ 530521190 _ 521652492 TOTAL ASSETS
*) Disapkan kemball - Catatan 56 As rastated - Note 56 %)
Likat catatan atas apocan 7 ahan bagian  See notes to which are an

yang tidak lerpisshkan darl laporsn mnolyn‘:z--oh-un

i

financial
part of the cansoddaled financial statements.

ANNUAL REPORT 2015 PT PLN (PERSERQ)
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2015 DAN 2014 DAN 1 JANUARI 2014
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam |utaan Ruplah)

Catatan/
_Notes 2016
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Pihak beretas| 30 0290847
Pihak ketign 30 10.713.705
Utang pajak 32 15.131.857
Blaya mash harus dibayar 33 8410071
Uang |jaminan langganan 3 11.324 808
Utang blaya proyek a5 1113825
Pandapatan dtangguhkan 22 1533703
Utang jangka panjang
Jatuh tempo dalam
satu tahun
Panerusan 23 2505347
Utang kepada Pemaerintah
dan Lembaga Keuangan
Pamenntah non bank 24 203703
Utang sewa pemblayaan 25 J 445604
Utang bank 26 11.752.458
Utang obligass dan sukuk yarah 27 9.1223%
Utang listrik swasta 28 321164
Utang pihak berelas! 20 .
Linbilitas (mbalan
pancakerja karyawan 40 2,848 664
Utang lain-lain n —20 1085 245
Jumiah Liabilitas Jangka Pendek 117,004 421
JUMLAH LIABILITAS 378136 441
JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS L2 286.512

*) Disapkan kemball - Catatan 56

Lihat catatan atas an

lapor 0 YHi meruah
yang tidak lerpisahkan darl laporan heuangan koasoldasian

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2015 AND 2014 AND JANUARY 1, 2014
(Figures in tables are stated in milions of Ruplah)

1 Januard
Jan 1,
—2014Y)

12.671.017 12371 027
15,664,180 16.002.748
1.151.248 1.222.303
7.552. 664 7.067.450
10.828 518 10.107 402
857.728 1.061.453
1,306 076 9090913
2644611 3.208.983
200.793 2030793
2.874.581 2072003
0.527 681 8,387 881
#06.000 2.808.000
29220 278 561
. 2788
2.700.106 2564.480
56520427 __07.674270

See

Payabie to related pavties
Post-amployment
benefits obiigation
Other payabies
Total Current Liabilities
TOTAL LIABILITIES
TOTAL EQUITY
AND LIABILITIES

Az restated - Note 56 °)

hotes o
infegral part of ihe

wiveh are an

=8
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERQ) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAINNYA KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2015 DAN 2014

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam |utaan Rupiah)

Catatan/
2015 Notes
PENDAPATAN USAHA
Penjualan tenaga listrk 209.844 541 36
Blaya penyambungan pefanggan 6.141.335 22
Lain-ain 1.351.114 38
Jumlah Pendapatan Usaha __ 217 345900

BEBAN USAHA
Bahan bakar dan pelumas
Pembelan tenaga listrik

120.587.310 39
51.690.867 40

Sewa 7.560.904 41
Pemealiharaan 17.503.261 42
Kepegawalan 20.321.137 43
Penyusutan 21418640 6
Lain-lain 7090077 4
Jumlah Beban Usaha 246 262 286
RUGI USAHA

SEBELUM PENDAPATAN LAIN-LAIN (28.915.296)
Subsad listrk Pemenntah 56552532 37
LABA USAHA — 27637236
Penghasilan ain-&in - bersih 2.437.066 46
Penghasilan keuangan 627412
Beban keusngan (17.5356.348) 45
(Keruglanykeuntungan kurs

mata uang asing - bersih (16 229 625)
(RUGH)/LABA SEBELUM PAJAK 13.064.258)
MANFAAT/(BEBAN) PAJAK 18,649 487 47
LABA TAHUN BERJALAN —15.585238
*) Disay&an kamball - Catatan 56
Liha! catatan ates laporan g yang bagian  See

yang tidak dawi laporan k 5
il

546 LAPORAN TAHUNAN 2015 PT PLN (PERSERO)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

DECEMBER 31, 2015 AND 2014

(Figures in tables are stated in milions of Rupiah)

2014%)

REVENUES
186.634 484 Sale of electncity
5623913 Customer cannection fees
1.158 544 Others
193417 641 Total Revenues
OPERATING EXPENSES
153.136.934 Fuel and jubricants
46 052 377 Purchased electricity
7.464.835 Lease
16.611.461 Maintenance
16.645.797 Personnel
19911211 Depreciation
5488 617 Others
265311 232 Total Operating Expenses
OPERATING LOSS

(71.893.291) BEFORE OTHER INCOME
99.303.250 G nt's ek ity subsidy
27,409 959 OPERATING INCOME
4.157.018 Others income - net
584.061 Financial income
(16.639.653) Financlal cost
(Loss)gain

3.436.148 an foreign exchange - nef
18.947.533 (LOSS)/ INCOME BEFORE TAX
(4,943 455) TAX BENEFIT/(EXPENSE)
—14.004 078 INCOME FOR THE YEAR
As restated - Nole 56 °)

notes fo fi which

infegral part of the datad fy a1
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Lampiran 3 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2016

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 Desember 2016 dan 2015
(Dalam |utaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
December 31, 2016 and 2015
(In millons of Ruplah, unless otherwise stated)

Catatany 2014 2018
Notes Rp Rp

ASET ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Asel tatap e 1.145,520.627 1.187 B79.500 Property. plant and equipment
Propers investas 7 1.326.207 1.000.974 Investment properties
Investas pada entias asosasl L} 1.980.118 1645413 Investments in assoclates
Investas pada ventura bersams [ 1.840.804 1.520.208 Investments in joint ventires
Asel pajak tangguhan ar 9.862.003 29088271 Deferred tax assets
Prtang pihak berelas| 9 265,004 268.047 Receivables from related parties
Rekoning bank dan depomto Resincled cash in banks and

benangka dibatasl penggunannnys 10 7.464 200 8706077 time depoaits
Prtiang lain-lain 16 350 408 312.084 Other receivables
Aset lidak lancar lan " 4.964 300 4.504 847 Other non-curment assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.173.608.898 1.236.026,008 Total Non-curront Assots
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 12 41900223 23506339 Cash and cash equivalents
Investas! jangka pandek 13 Jam 120,069 Short-term investments
Prtang usaha Trade receivables

Pihak berelas 14 565 458 560.088 Related parties

Pihak ketiga 1“ 21145503 19.266.139 Third parties
Prutang subsidl |istrik 15 14,844 368 17.501.000 R bles an e ly Subsidy
Prtang lain-lain 16 2411384 461081 Other receivables
Perseduan 17 11.660.806 11416803 Inventories
Pajak dibayar dsmuka 18 7.206,530 5.265 445 Prepaid taxes
Blaya dibayar csmuka dan uang muks 19 #06.039 1.058 501 Prepaid expenses and advances
Prtang pihak barelas! 0 36,548 71.008 Recelvatles from related parties
Asel lancar lain 55 5918 - Other curment assets
Jumlah Aset Lancar 100.967.332 79.344.793 Total Curront Assots
JUMLAH ASET 1.274.576.230 1.314.370.881 TOTAL ASSETS
Catatan terlamps marupakan bagean yang tidak terpisahkan dan The accompanying notes form an integral part of these
laparan k gan K sacarn k l Wctated f / as a whole

1

[ PTPIN (Penero)
578"' Lapoiwn Tahunan 2018
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
(Lanjutan) (Continued)
31 Desember 2016 dan 2015 December 31, 2016 and 2015
(Dalam |utaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain) (In millions of Ruplah, unless otherwise stated)
Catatan/ 2016 2015
—Notes Rp Rp
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha Trade payables
Plhak berelasi 30 7.772603 8.910.438 Related parties
Pihak ketiga 30 2241939 17.716.563 Third parties
Utang pajak a2 1.950.946 15,131.857 Taxes payable
Biaya masih harus dibayar 33 10.644 559 10.627.055 Accrued expenses
Uang |amenan langganan M 12.049.554 11.324 808 C g ity o
Utang biaya proyek 35 384.730 1.113.825 Project cost payable
Pendapatan ditangguhkan 2 1147227 1,533.703 Deferrad revenue
Utang jangka panjang jatuh tempo Current matunities of
dalam saty tahun long-term liabilites
Peneruaan pinjaman 23 2562332 2.505 347 Two-step loans
Utang kepada Pemenntah Government and non-bank
dan lembaga kevangan Government financial
Pemerintah non-bank 24 1.043.793 293793 Institution loans
Utang sewa pemblayaan 25 3,780.317 6,759.138 Lease lablities
Utang bank 26 26.394.780 11.762.458 Bank loans
Utang obligas| dan sukuk yarah ar 9,568 000 9,122.350 Bonds payable and sukuk jjara
Utang listrik swasta 28 328 683 311.196 Electricity purchase payable
Liab#tas (mbalan kera 49 3.494 487 2848664 Employee benefits lsbilties
Utang lain-lsn n 18.072 854 20.188 608 Other payabies
Jumlah Lisbilitas Jangka Pendek 121,623.355 120,138 893 Total Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 303.778.518 §00.580.264 TOTAL LIABILITIES
JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS 1.274.576.230 1.314.370.881 TOTAL EQUITY AND LIABILITIES
Catatan terlampir merupakan bagan yang tidak terplsahkan dan The acoompanying notes form an integral %
ap P gan k secmre kawalrih a )
PT PLN (Pemero)

Laporan Tahungn 2018
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2016 dan 2015

(Dalam |utaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

PENDAPATAN USAHA
Panjualan tenaga listrik
Penyambungan pelanggan
Lawn-tain

Jurndah Pandapatan Usaha

BEBAN USAHA

Bahan bakar dan pelumas
Pembalian tanaga kstnk
Sewa

Pemaliharaan
Kepegawalan

Penyusutan

Lan-dain

Jumiah Beban Usaha

RUGI USAHA
SEBELUM SUBSIDI

Subaldl stk Pemarintah

LABA USAHA
SETELAH SUBSIDI

Penghasilan lwn-lain - barslih

Keuntungan (keruglan] kurs mata
uang saing - barsih

Penghasllan keuangan

Beban kevangan

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK

MANFAAT (BEBAN) PAJAK

LABA TAHUN BERJALAN

Catatan terlamps marupakan bagan yang tidak terplsahkan dan
laporan keuangan konsoldasan secara keseduruhan

Catatan/
Notes

36
2
38

30
40
4
42
43

a“

a7

48

4

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Years Ended
December 31, 2016 and 2015

(In mitlions of Rupiah, unless otherwise stated)

2016 2015

Rp Rp
214,130 834 200 844 541
7082196 0.141.338
1.620.086 1361114
222821 056 217.346.990
100.492 383 138408318
50.720.300 4.420 850
6.545.114 8.065.522
21220.736 21.861.310
22,650 065 20321137
275121560 26 406 856
7.284.064 7.000.077
254 449 802 225574076

—LE2T.00) __(8:227.000)
441 56552 532

28.813.674 48.325.446
1.002.366 2.437.086
4,106.210 (21.326.131)

678,507 627.412

—l10703276) __(30.077.220]

16.976.481 (15.913.435)

(5,427 843) 21.939.942

REVENUES

Sale of electricity
Customer connection fees
Others

Totel Revenues

OPERATING EXPENSES
Fuel and fubricants
Purchased electricity
Lease

Maintenance

Parsonnel

Depreciation

Others

Total Operating Expenses

OPERATING LOSS
BEFORE SUBSIDY

Governmaent’s electricity subsidy

OPERATING INCOME
AFTER SUBSIDY

Other income - net
Gain (loss) on foreign
exchange - net
Financial income
Financia cost
INCOME (LOSS) BEFORE TAX

TAX BENEFIT (EXPENSES)

INCOME FOR THE YEAR

The accompanying notes form an integral part of these

/ stan s a5 & whole

PT PLN (Perserol
2016 Annual Report

64
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Lampiran 4 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2017

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/ AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

65

31 Desember 2017 dan 2016

(Dalam jutaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

ASET

ASET TIDAK LANCAR

Asel telap

Propen investan

Investanl pada entitan asoslnal

Investanl pado venurs bersama

At pajuk fangguhan

Piutang piak berelasi

Rekaning bank dan deposito benangka
dibatasl penpgunsannya

Plutang lin nin

Annt lidek lancar [nin

Jumlah Aset Tidak Lancar

ASET LANCAR
Kins dan setarn kas
Investanl janpha pendek
Plutang usaha

Pihak bereaw

Pihak ketka
Plutang subsio listrk
Plutang Win-lwn
Porsedann
Pajak dibayar dimuba
Blvyn dibayar dimuka dan usng mis
Plutang phak berelasl
Annt lnncar lain

Jumlah Asot Lancar
JUMLAM ASET

Cotatan/

] -

]
13

"
"
18
10
17
18
19

December 31, 2017 and 2016

(In mitkons of Ruplah, unless otherwise stated)

21 2016
Rp Rp
1204560420 1,148520527
4722070 1325297
241283 1,080,118
4445668 1,640,864
9,500,473 9,802,003
297,181 26,064
7,487,700 7484 200
634 M9 350408
7,004 007 4,064 300
—lALN040 __LUTXHO0EN
42201050 41909, 229
200,007 A
540,06 505480
21,005,860 21,145,503
7,588,977 12448 110
1,672,231 2411304
12,828,118 11,509,500
4,997,303 7.208 530
1,629,009 898,039
520 90 540
30,124 5918
m M
LIMISTAST 12721778

ASSETS

NON-CURRENT ASSETS
Property, plant and equipment
Investment propesties
Investments in associates
Imvestments In joint vantures
Deforrad tax ansels
Recaivables from rlated parties
Reatricted cosh in banks snd
lime deposils
Qiher rmceivading
Othev non-curren! assels

Total Non-current Assoty

CURRENT ASSETS
Canh and cash squivalinly
Short-term vestments
Trade receivabies

Related paries

Third parties
Recenvables on elacinclly subsidy
Qther roeivabies
fnvenfories
Propatd taxes
Prapard expenses and advances
Recaivables from releted parties
Other cutran! assels

Total Current Assets
TOTAL ASSETS
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERQ) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/ AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
(Lanjutan) (Continued)
31 Desember 2017 dan 2016 December 31, 2017 and 2016
(Dalam jutaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain) (In mitNons of Rupiah, unless otharwise stated)
Catatan/ 017 2016
—toint R Rp
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha Trade payables
Pihak berelasi 30 11,2152 7,772,683 Relsted paries
Pihak ketiga 0 32,406,186 22,418,301 Third parties
Ulang pajak R 2,387 Bo4 1,960,948 Taxes payable
Blaya masih harus dibayar 3 1477437 10,644 559 Accrued expenses
Uang [aminan kngganan k7] 12,642,333 12,048,654 Customers' securily depoaits
Utang binya proyek 3B 723892 3TN Project cost payable
Pendapatan ddangguhian 2 1,218,400 147227 Deferred revenue
Utang jangka pangang atuh tempo Curren! maturities of
dalam satu ahun fang-e/m labiites
Panensan pinjaman 2 2,735 092 2562332 Two-slep loans
Utang kepada Pemenntah Gavemmen! and nan-bank
dan lembsga keuangen Government financls!
Pemerintah non-bank u 1,043,793 1,043,783 Insfitution loans
Utang sewa pembayaan 25 4,871,908 3780317 Lease liabiinies
Utang bank 26 26,548 747 26,394,780 Bank fosns
Utang obligasl dan sukuk |jaah i 914,000 9,568,000 Bonds payable and sukuk jars
Utang kalrik swasta 28 340,068 328,683 Eleciriclly purchase payable
Utang KIK - EBA a 630,600 - KIK - EBA foans
Liablkas knbalan kera 45 8,562,827 3484 487 Employes benefits lablities
Utang lain-lan n 21,255,212 18,072,854 Other payables
Jumlah Liabilitas Jangks Pendek 139,074,658 121,823,356 Total Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 465,541,053 383,778,518 TOTAL LIABILITIES
JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS % % TOTAL EQUITY AND LIABILITIES
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/ AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desamber 2017 dan 2016

(Datam |utaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Years Ended

December 31, 2017 and 2016

(In milions of Rupiah, unless otherwise stated)

Coatatan/ 017 2016
Notes _ Rp Rp

PENDAPATAN USAHA REVENUES
Panjualan tensgs kstrik b 240,586,058 214 130,04 Sale of slectricty
Panyambungan pelanggan 2 7113454 706213 Customar connaction fees
Laindain 3 1,504,033 1,620,980 Qthers
Jumlah Pendapatan Usaha 255,205,243 222 821 956 Total Reverues
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Bahan bakar dan pelumas 3 116,947 624 100 462,383 Fuel and lubricants
Pambesan lenagn stk 40 72,420,641 50,720,300 Purchased electricity
Sewn a 6,502,161 6,545,114 Lense
Pemeliharam a2 10,515,600 2122673 Muaintenance
Kapegawalan 43 23,124,511 22,650,065 Personnel
Panyusutan 0 20,160,507 2151215 Depreclation
Laindain 44 1,706,754 7,284 064 Qthers
Jumish Beban Usaha 275474 004 254 440,002 Totw Operating Expenses
RUGI USAHA OPERATING LOSS

SEBELUM SUBSIDI (20,178,851) 1,627,846) BEFORE SuBSIDY
Subnid! lintrk Pemerintah 37 45 738,215 58 043 265 Government's electricly subsidy
LABA USAHA OPERATING INCOME

SETELAH SUBSIDI —l8.550 304 20416419 AFTER SuBSIDY
Panghasdan lain-ain « bersih a0 3,400,041 1,082,360 Other income « net
Keuntungan (kerugan) Gain (foss) on foreign

kurs mata uang asing - bersih (2,035,144) 4105210 exchange - nat
Penghasian keuangan 1,060,842 578,607 Financial income
Deban kewangan a5 [10.556.031) (18.703.276) Financial cost
LABA SEBELUM PAJAK 8,544,072 13,578,220 INCOME BEFORE TAX
BEBAN PAJAK a1 (4,116,955) (5,427,043) TAX EXPENSES
LABA TAHUN BERJALAN 4=2l|ﬂ1 ||m|m INCOME FOR THE YEAR
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Lampiran 4 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2018

Ihtisar Utama

]

Laporan Manajemen Profll Perusahasn

|

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

TioJauan Unit Pendukung

DAN ENTITAS ANAK/ AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 Dosember 2018 dan 2017 Dacember 31, 2018 and 2017
(Dalam jutaan Ruplah, kecuall dinyatakan ain) (In millons of Rupiah, unless otherwise staled)
Catatan/ 2010 017
Notes Rp Rp

ASET ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Asel fetap 0 1090470209 1204608429 Property, plant and equipment
Propec investaw l 5,125 448 4,725,070 Invesimant proparties
nverstast pada anitas ssonlayl ] 3,002 608 2432800 Invesiments in associates
Investosl pada ventur berswna L 51261 4,445,600 [nvestments n jain! ventures
Ase! pigak tangguhan ] 1678 340 0666473 Defared lnx sasely
Piutang pitak berelsyl 0 1,001,297 VAL Recetvabies from relaed partiés
Resonng bank dan deposito berjangha Rebricted cash In banks and

(DALY pengouNaMNye 10 5,688,112 TA87.700 lime deposiy
Plutang linlain il 0613 634,949 Other recelvabies
Anel tedah lancar lain 1 3482182 1,084,067 Other non-curren! assels
Jumlah Aset Tidok Lancar Jareoradd 1241160400 Total Non-current Assots
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kanw dan sidarn ka 12 33,204 560 42,201,050 Cash and cash equivalents
Inviestasd jngka pandek 1 1,210,640 206,697 Short-lerm invesiments
Plutang usaha Trade recelvablen

Pihak berelasi " 509,640 660,693 Refaled partien

Piak ketign " 2,200,017 21,885,050 Third parties
Plutang subsidilisti 15 - 1688077 Receivables on electricity subsidy
Plutang kompensas! 10 PARVAR ] - Compenualion necevabies
Plutang linlaln 7 0,607,708 1072287 Other recelvables
Permedinan L] 16,506 567 12028118 Inventornes
Pajak dibayar denisa 10 5,604,120 4,007,380 Prepaid faxex
Dieya dibaysr ik 8an uang muka b 1,007 672 1,620,600 Propaid expenses and acvances
Putang pitak beselssl ] 5,05 5,204 Receivables from related parties
Asot lancar lwn L] § 607 30124 Other curan sasely
Jumlah Aset Lancar 113,415,261 0,797,281 Total Current Assels
it AL o
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[khtisar Utama

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(Lanjutan)
31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam |utaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Pihak beieasi
Pihak ketiga
Ulang pajak
Blaya mash hans dibeys
Uang jaminan langgsnan
Utang biaya proyek
Pendapatan ditangguhkan
Uty jangka pangang jatuh tempo
dalam salu tahun
Penerusan pinjaman
Utang kepada Pemerintah
dan lembaga keuangan
Pemerintah non-bank
Utang sews pembayaan
Utang bank
Utang obigasl dan sukuk (jarah
Utang listdk swasts
Utang KIK - EBA
Liabllitas imbalan kerja
Utang L ain
Jumiah Liabilitas Jangka Pendek

JUMLAH LIABILITAS
JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS

Laporan Manajemen

Profll Perusahsan

Analisls & Pembahasan Manajemen

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK! AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

(Continued)
December 31, 2018 and 2017

(In milions of Ruplah, unless otherwise stated)

Catatan/ 2010 Y
Notes Rp Rp

3 8,00 530 11215239
1l 30,563,144 12,486,186
xs 2,560,128 2,387 864
H 14,809,018 1 ATT 437
% 13,465,736 12,642,333
% 315,428 723,992
2 929 47 1,218,400
u 2530273 273500
% 1,860,649 1,043,790
» 2,624 829 4 671,908
7 28,145,737 25,548,147
2 2120612 914,000
® 394,403 49,968
» 886,619 690,600
5 5,873,558 8,582,027
2 32,070,944 21,285212
1STA06064 138,074,658

SSOTIAN 465,541,080

bt ot

CURRENT LIABILITIES
Tréde payables
Related parties
Third parties
Taxes paysbie
Accrued expenses
Customers' securlty deposits
Project cost payable
Defermed revenue
Current matunites of
fang-term labiite s
Two-slep loans
Government and non-bank
Govermment financia!
Inattwtion loans
Lease finbites
Bank loans
Bands payable and sukuk fars
Electriclly purchase payable
KIK - EBA loans
Emplayes bengfits liabiites
Other payables
Total Current Linbilities
TOTAL LIABILITIES

TOTAL EQUITY AND LIABILITIES
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e

Tata Kelols Perusahnan

Tangguny Jawab Soslal Perusahaan

N/
Laporan Keuangan

Fitsanelal Statements

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/ AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam |utaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

Catatan/ 2000 w1
- - Rp Bp

PENDAPATAN USAHA
Paryualan teniga ksirik n 200,477,651 240,580,850
Parysmbungan pelanggan A ] 7.300,172 T 5454
Lain-ain k) 2111.018 1 504,033
Junish Pendapatan Usaha —t LI, 235205240
BEDAN USANA
Hahan bakar dan pekumas 10 137,260 678 110,047 824
Pambesan tenaga lntnk i 84,207,611 72,420,641
Sewn 2 4212002 0,502,101
Pamelharamn 4 20,737 601 10,616,600
Kapegawalan 4 22,050,087 212450
Panyusutan 0 30,744,712 20,160 507
Lalndain 45 7,050,118 7,706,764
Jumlah Daban Usahs —ll 0080 215474004
RUGI USANA

SEBELUM SUBSIDI (35.201.447) (20.178,851)
Subaih liatek Pamerntah ] 48,101,754 45,738,215
Pandapatan kompansas| 10 20,173 464 -
LABA USAHA

SETELAN SUBSI0I 111 1}
Penghanilan lni-laln « bersih 4 16,003,363 3,400,041
Karuglan kurs mata uny

aning - barsh (10,026,741 {2,636, 144)
Panghanilan keusngan A4 321 1,060,842
Heban kevangan 40 21624178 (18,560 931)
LABA SEBELUM PAJAK T YR Y7
BEBAN PAJAK 4 (0,326,002) (4.116.985)
LABA TAHUN BERJALAN 11|l1='m 4Ia=m

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Years Ended
Docomber 31, 2016 and 2017

(In milions of Ruplah, unless otherwise stated)

Sale of slecineity
Customer conviaction fees
Others

Tolw' Revanues

OPERATING EXPENSES
Funl and lubricants

Purchased slecincity
Lease

Maintenance

Personnel

Depreciation

Others

Toln Oparating Expenses

OPERATING LOSS
BEFORE SUBSIDY

Gavernment's alectrichly subsidy
Companaation income

OPERATING INCOME
AFTER SUBSIDY

Qther income - net
Loas on farmign
exchange « nef
Financial income
Financin cost

INCOME BEFORE TAX
TAX EXPENSES
INCOME FOR THE YEAR
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Lampiran 5 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2019

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/ AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 Desember 2019 dan 2018
(Dalam |utaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
December 31, 2019 and 2018
(In mitlons of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 00 2010
Notes Rp Rp

ASET ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Ase! 1otap 0 1,400,685 118 1,336,470,233 Praperty, plant and equipment
Propert rmvestasl 7 5,283,708 5125448 Inveatment praperties
Investasl pada enlitas ssoslasi L] 3 408,060 3,002 6085 Investments in associates
Inviestas pada veniura bemnani i 8.432,706 5,723,674 Invesiments in joinf vaniures
Asat pagak tanpguhan 48 2.215,90) 7,678,386 Deferrod tox axsely
Plutang pihak berelas| 9 951,643 1,000,237 Recelvalies from relaled parties
Rekening bk dan deposlio berangka Restricted cash in banks and

dibutayl penggunasnnys 10 6,960,703 5,688,712 fime depouits
Plutang laen-lain 17 424,545 G613 Other receivables
Aset lidak lancar lain A 7,445 805 13482782 Quhav nan-cument assels
Jumlah Aset Tidak Lancar —JAnieBs 40 1,370,072.494 Total Non-current Assels
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kan dun seloa hay 12 46,508, 78) 33,204 580 Cash and cash equivalents
Investasl jangka pendek 13 304,163 1,210 888 Shovt-term investments
Plutang usaha Tradte receivables

Pihak berelas 1 819,838 603,640 Relnled parties

Pihak ketiga 1 24.310,702 23,200,017 Third parties
Plitang subnidl (st 15 - - Receivabies an electricly subsidy
Plutang kompensss| 10 “ 23173404 Compansatian receivabies
Plutang lsn-lain 17 47 451,004 0,607,700 Other receivables
Porsetaan 18 12.034,233 15,600,567 Inventorien
Pajok dibwyar & muka 10 1760107 5,804,120 Propaid taxes
Blays dibayar di miska dan uang muks 20 1200, 785 1,007 672 Prepaid expenses and advances
Plutang phak barelas| 9 4710 5,054 Recelvables from related patiex
Asat lncar w0 50 72,241 5,607 Other current sssels
Jumlah Aset Lancar 151,308,673 113418261 Total Current Assols
JUMLANW ASET M m TOTAL ASSETS
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/ AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
(Lanjutan) (Continued)
31 Desember 2010 dan 2018 December 31, 2019 and 2018
(Dalam |utaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain) (In millions of Rupiah, uness otherwise stated)
Catatan/ 2010 2018
Notes Rp Rp
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha Trade payables
Pihak berelas k) 11,814,738 9,044 530 Related partie s
Pihak ketiga k) 40,188,048 39,563 104 Third parties
Ulang pajak K\ 2,383,288 2,560,128 Taxes payable
Blaya mash harus dibaysr M 16,754 640 14,800,018 Accrued gxpensas
Uang |aminen langganan 3 14,235 79 13,465,735 Customers' securlly deposits
Utang blaya proyek ¥ 150,664 315,828 Project cost payable
Pendapatan ditangguhkan A 1,048,231 920,047 Deferred revenue
Utang jangka pangang [atuh tempa Current maturies of
dalam satu lahun fang-te/m labitie s
Penerusan pinjaman b} 2,725 M6 2530213 Two-slep loans
Utang kepada Pemenatah Gavernment and nan-benk
(an &mbapa keusngan Government financisl
Pemerintah non-bisnk 2 1,988 478 1,460,648 (nstiution loans
Ulang sewa pembiysan .. 2,640,107 2,624,629 Leass fabiites
Utang bank a 21,693,338 28,145,737 Bank loans
Utang obigaal dan sukuk ljarah 28 6,948 478 2120812 Bands paynble and sukuk jans
Utang listrik swasta b} 309 458 394,403 Edeciriclly purchase payable
Utang KIK - EBA i 666,620 686,819 KIK « EBA foans
Liabilnas imbalan kerja 5 5,232 467 5,873,558 Emplayes benefits habites
Utang Lo lain kY] 30608010 3207004 Other payablés
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 160,208 153 167,895,954 Total Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 666,674,600 565,073,888 TOTAL LIABILITIES
JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS 1,686 085,013 !gilg!;g TOTAL EQUITY AND LIABILITIES
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(‘) ,-,-: 5y B i Og Laporan Keusngan 2019
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/ AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREMENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

Tanggal 31 Desomber 2019 dan 2018

(Dalam |utaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREMENSIVE INCOME

For the Years Ended

Docomber 31, 2010 and 2018

(In millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 2010 2010
Hotes Rp Rp

PENDAPATAN USAHA REVENVES
Pargualan tenaga kstrik w 276 061 926 263 477 551 Sole of electriolty
Panyambungan pelanggan 2) 6 034,507 7,300,172 Cusfomer connection feea
Lainain b ] 2844087 2111010 Others
Jumiah Pendapatan Usaha 215 640 58O 272,807 742 Total Revenies
BEBAN USANA OPERATING EXPENSES
Dahan bakar dan pelimas 40 130,004 402 137,200 670 Fuel and Libricants
Pambesan tenagn liatik 4" 83,563 901 84,267 611 Purchased elecirolty
Sewn a2 Je1rare 4272082 Lease
Pemeliharam 43 2328170 20,737 601 Maintenance
Kepegawalimn M 26,008,771 22,050 087 Parsannel
Penyusutan ] 36 38,01 30,144 112 Deprecintion
Lainain a5 0,620060 1950118 Others
Jumian Beban Usaha 316440938 308,108 886 Total Operating Expanses
RUGI USAHA OPERATING LOSS

SEDELUM SUBSIDI (20.000,249) (35,201,147) BEFORE SUBSIDY
Subsidi stk Pemedntah ] LARARREL 40,101,754 Government's elclricity subsidy
Pandapatan kompensnsl 16 22253617 23173464 Compensaton mcante
LABA USAHA OPERATING INCOME

SETELAH SUBSIDI 44,164,942 35,084,071 AFTER SUBSIDY
Panghanlian (bedan) lninlain « bersih a7 (1,667 066) 15,063 363 Other Income (axpanse) « net
Keuntungan (kerugian) Gaw (loss) on foreign

Kurs mats uang anng - bersih 0,486,320 (10,026,741) exchange - net
Panghaullan keunngan 765,103 BO4 321 Financial income
Daban keuangm a0 (24 610,406) (21,624 176) Financa/ cosf
LABA SEBELUM PAJAK 26,119,210 10,900,838 INCOME BEFORE TAX
BEBAN PAJAK 4 (21,797,080 (8,325,082) TAX EXPENSES
LABA TAHUN BERJALAN ‘&I}” lilmﬂ: INCOME FOR THE YEAR
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Lampiran 6 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2020

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

74

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 11 Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION
AS AT DECEMBER 31, 2020 AND 2019

(Exprossed n miians of Rupiah, unless othervasy stated)

Catatan/
_Notes 2020 20194

ASET ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset tetag 6 1.401,868.487 1,400,685,118 Property, plant and equipment
Aset hak-guna 7 31,103,084 - I assels
Prapen investas ] 5408572 5,283,708 Investment properties
Investas! pada enttas asoslasi Investments in assoclates

dan ventura bersama g 14,112,585 10,300,765 and joint ventures
Pajak dibayar ol muka 19 6,808,078 - Prepald taxes
Aset pajak tangguhan 48 165280 22159063 Defarred tax assets
Prtang pihak berelas! 10 975,149 051,643 Recewvables from ralated parties
Rekening bank dan deposiio berangka Resbricted cash in banks and

dbatasi penggunasnnya " 5,862,034 5,880,703 time deposits
Putang lain-lan 17 1,205416 824 545 Other recelvables
Patang dan Pemenntah 16 17,275,400 - Recevables from Govemment
Aset tdak lancar lain 12 4,780 480 7,445 895 Other non-current assets
Jumiah Aset Tidak Lancar 1491906463 _ 1433688340 Total Non-current Assets
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 13 54,735434 46,508,783 Cash and cash equivalents
Investas! jangka pendek " 366,708 334,153 Shortderm Investments
Putang usaha Trade recelvables

Pihak beredasi 15 731817 619,836 Relsted parties

Pihak ketiga 15 20,546 509 24,310,702 Third
Patang dan Pemanntah 16 819,067 45426 981 Recaivables from Govemment
Putang lan-lan 17 1,746,344 2,024,103 Other receivables
Persediaan 18 10,277,289 12,034 233 Inventores
Pajak dibayar o muka 19 7,287 693 17,634,137 Prepaid taxes
Biaya dibayar o muka dan uang muka 20 640,841 1,206,785 Prepaid expenses and edvances
Pautang pihak berelas! 10 1488 4710 Recevables from related parties
Aset lancar &in 56 224 Other current assets
Jumlsh Aset Lancar 97,153,318 151,366,673 Total Current Assets
JUMLAH ASET —LEH0000T01 __LE8S055013 TOTAL ASSETS

) Direklasdicasian kembal, |hat Catatan 62

Y Asreclassied see Note 62

Universitas Prabumulih



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lamplran 1/3 Schedule
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2020 DAN 2019 AS AT DECEMBER 31, 2020 AND 2019
(Oiwajlkan dalam jutaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain) (Exprassod h mions of Ruplah, unless otherviss staled)
Catatary
JNotes 2020 20
LIABILITAS JANGKA PENOEK CURRENT LIABILITES
Utang usaha Trade paysbien
Pihik bierolml k]| 8,505,101 11,014,735 Related parties
Pihak ktga k)| 30,643,364 40,108,048 Third parties
Utang pajik Kk} 141210 2,380,288 Taxes payable
Biaya mash harus dbayar K!) 7440, 300 11,043 460 Accraed expenses
Llitltas imbalan kars Short4em amployee
Jngka pendek 50 8 500,782 10,543 638 beviefts labites
Unng |aminan ngganan 36 14,502,306 14205810 Customer's securty deposis
Utang biaya proyek 3 153,083 160,064 Project cost paryadies
Pandagatan dhangguhian 2 1,617,725 1,040,200 Deferred revenue
Liabatas dervatl 56 327 544 . Danvative fabites
Utang jangka panjung jatuf tempo Current matunties of
alam satu tahun long-dem labilbes
Panenusan pingman U 3062670 2,725,805 Two-stap loans
Wtang kepada Pemarntah dan Governmeant and non-bank
lringa keuangan Govemment Ananciy
Pemarintah non-bank 2 2410007 1,000 476 inattubion bans
Utang sewn 2 4,450,300 2540107 Loase laditios
Ltang bank i 16,616 0467 21,003 388 Bank loans
Uty obligas dan sukuk jarah 2 14,070,000 6,040,470 Bonds payable and sukuk jara
Utang btk swasta 20 21 300,454 purchase payable
Utang KK - EBA 28 CIARTE 596,620 KIK « EBA loans
Utang hainaln R X 30,508,919 Other payabilos
Jumiah Liabilitas Jangka Pendek o lapese23 _ 159.20818) Total Current Liabifities
JUMLAH LIABILITAS 540247900 655674600 TOTAL LIABILITIES
JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS -l LEHG088018  TOTAL EQUITY AND LIABILITIES
| Denbianifhankan ol bhat Calatan 62 ‘| As reclassfed see Note &2
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 2/1 Schedule
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2020 DAN 2019 DECEMBER 31, 2020 AND 2019
{Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressad in milions of Rupiah, uniess ofherwise stafed)
Catatan/
Notes 2020 2019

PENDAPATAN USAHA REVENUE
Penyalan tenaga listrik ar 274 598 464 276,061,825 Sale of electricity
Penyambungan pelanggan 23 312,725 6,934,507 Customer connection fees
Subsid Istrk Pemerintah 36 47,884,114 51,111,774 Gavemment efsctriclly subsidy
Pendapatan kampensas 16 17,904 508 2253817 Compensation income
Laln-ain 30 4.311.828 2644 067 Others
Jumizh Pendapatan Usaha 345415637 350 605,860 Total Reverue
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Bahan bakar dan pelumas 40 106,014,285 136,084 482 Fuel and lubrcants
Pembelan tenaga lstrk 41 08,651,604 B3,563 901 Purchased alectricty
Sews a2 3,101,334 3617316 Leases
Pemelinaraan 43 21,640,500 2328178 Mainfenance
Kepegawaian ad 24 965,707 25.008,1M Persannel

Fropeny, plant and equipment
Penyusutan aset tetap 6 36 662917 35.318,071
Penyusutan aset hak-guna 7 2479663 - Right-of-use assets depreciadon
Lainain 45 7,192,146 8,620,069 Others
Jumiah Beban Usaha 301,008,165 315440038 Tola! Operating Expenses
LABA USAHA 44,407,472 44,164 842 OPERATING PROAIT
Penghasilan/(beban) [ainain - bersih a7 1.916,%6 (3,667 666 Other income/(expanses) - net
(Kerugian)keuntungan {Loss)igain on foreign

kurs mata uang asing - bersin (7.742,152) 0,486,326 exchange - net

Penghasilan keusngan 1125518 755,103 Finance income
Baban keuanpan 46 (27 415 886) (24,610, 495) Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK 12.2901,18 26.118.210 PROFIT BEFORE TAX
BEBAN PAJAK 46 (6.288.481) (21.797,080) INCOME TAX EXPENSE
LABA TAHUN BERJALAN — 58048 _ 4322130 PROFIT FOR THE YEAR
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Lampiran 7 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2021

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 111 Schedule
LAPORAN POSIS! KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 AS AT DECEMBER 31, 2021 AND 2020

(Disajikan dalam jutaan Ruplah, kecuall dinyatakan |aln) (Exprossed in milons of Rupiah, unless otherwise stased)

Catata
Shotes . 2021 20200

ASET

ASET TIDAK LANCAR
Asol tatap
Asot hak guna
Propedt investas
Irvestanl pads enttas asoslal
dan ventura bersama
Patjok dibayar & muka
Aset pajak tangguhan
Putang phak berelasl
Rekening bank
dibatasl penggunaannya
Plutang tain-ain
Plutang darl Pemenntah
Ast lidok lancar lain

Jumiah Aset Tidak Lancar

ASET LANCAR
Kas dan setira kas
Rekening bank

dibatasl penggunaanny i
Irrvestanl |angha pendek
Plutang usaha

Pihak berelas

Pihak ketgn
Plutang darl Pemernntah
Plutang tain-ain
Pormediaan
Pajok dibayar & muka
Blaya dibayar df rouka dan uang muka
Plutang phak beredasl

Jumiah Asot Lancar
JUMLAH ASET

) Dinhdasi i ihan kembab, it Catatan 61

=~

10
48
10

n
17

12

n
"

16
16
16
17
18
10

10

1,427,060.368  1,401,888487
20,762,537 31,190,995
5451410 5408572
17,610,839 14,112,585
17.112.317 8,698,076
264,708 105,280
1,160,081 1,300,326
4,861,882 5,882.904
1,145,970 180,062
16,254,601 17,276 400
4,422,029 4635419

—1527,06.001 __1.491,600218

a7,068.399 54,735 434
206,279 .
20120 304,708

2,142,880 1,784 056
21,669,500 10,494,360
8,300,000 B10 087
1200618 1,746,344
10,393,419 10,217 280
2,701,520 1,287 603
808 sa8 640 881

— 183066 76673
BSOS 9122508
—L1A216450 1580014720

NON-CURRENT ASSETS
Proparty, plant and squpment
Rght-of-use assels
properies
Investments in associates

and jort ventures
Prepald taxes
Deferred tax assets
Receivables from relsted partes

Restrictod cash in banks

Total Current Assets
TOTAL ASSETS

) At reciassfied, soe Nok Of
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 1/3 Schedule
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 AS AT DECEMBER 31, 2021 AND 2020

(Olsajikan dalam jutaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Leaha
Pihak berelasi
Pihak ketga
Utang pajak
Blaya mash harus dbayar
Llabiitas imbalan kerjs
Jangha pendek
Uang |aminan kangganan
Utang biaya proye
Pendapatan ditangguhian
Llablitas dervatf
Utang Jangka panjang jatun tempo
dalam saty tahun
Penerusan plinaman
Ulang kepada Pemerintah dan
kembaga
Pamerintah non-bank
Utang sews
Uang bank
Utang obligasl dan suluk farah
Ltang Istnk swasta
Utang KIK - EBA
Utang laindaln

Jumiah Liabllitas Jangka Pendek
JUMLAH LIABILITAS
JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS

") Dvekissifiasion kembab, ihat Catatan 01

JNotes 201 20070

20,566,633 10,163,212
21,3%8124 28,085,343
1,998,768 174219
6,528,616 6,000,380
10,420,993 8050111
15,584,069 14,802,396
114546 153,983
140,906 1617125
107211 2154
2020412 3,043,168
1,960,686 2416967
4,570,040 4,450,390
26,641,597 18,616,967
5420302 14,970,000
457545 421914
569,578 g7
20486.505 050652
146536480 149,629,528

631609393 649,102,128
_ 113216458 1588814720

(Expressad in milons of Rupiah, unless othenvise staiad)

Cument matuntigs of

fong-tam lisbities

Two-step loans

Govemment and non-dank
Govemment fnancial
Instiston loans

Lease labities

Bank loans

Bonds payable and sukuk jara

Electricty puchase payables

KIK - EBA loans

Other payables
Total Current Lisbilities
TOTAL LIABILITIES

TOTAL EQUITY AND LIABILITIES

Y Asrecheasfied, soe Nole 01
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 211 Schedule
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 DECEMBER 31, 2021 AND 2020
(Disa|lkan dalam |utaan Ruplah, kecuall dinyatakan ain) (Exprossed in miions of Rupiah, unfess ofherwise staled)
Cotatary
Mows, A2 20200

PENDAPATAN USAHA REVENUE
Panjualan tenaga listk i 288 062.120 204 B ABd Sates of slectrcly
Panyambungan pelanggan 2 A3 AyY n2725 Customer connection fees
Subsi bstrk Pamrntah 8 40,706,049 47,088,114 Governmant slectriolly subsity
Pandagatan komponsas| 16 24 504 428 17,004 508 Compansaton income
Lalndaln 30 44218 4311026 Others
Jumlatt Pardagatan Usaha Jea2n 58837 Totol Reverve
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Bahan bakar dan peliman 40 116,419,400 100,014 205 Fuel and lubricants
Pambalian tenaga btk 4 103563472 06,250 367 Purchased electricty
Sewn LV 4,7172.014 §5025M Loasoy
Pamaliharann 4 22,600,774 21,040 500 Maintenance
Kapogawilan l] 26,002,756 24,008 107 Personnel

Property. plant and equipment
Panyusutan aset tetap ] 36,927 A08 30,0027 depveciation
Panyusutan asat hak guna ! 3,113,800 2470603 Right-of-use assets dapreciaton
Laln-ain 44 12y 1102140 Others
Jumiah Baban Usaha e AAIRRE 300,006,165 Total Operating Expenses
LABA USAHA A5 086445 44407472 OPERATING PROFIT
(Baban)fpanghasiian kinddin « berh 47 (4.021.082) 1.016.906 Other (expansa)income « net
Kaurtungan/(kenuglan) Gan/floss) on foraign

Kl mata uang asing - barelh 2,676,144 (1,142,152) axchange « net

Panghasdan keusngan mwra 1125510 Finance income
Baban kevangan € ___(20375785) ___(27.415,806) Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK e AN2R1084 12201010 PROFIT BEFORE TAX
BEBAN PAJAK W 110046200 (6.200491) INCOME TAX EXPENSE
LABA TAHUN BERJALAN U V7 S— R PROFIT FOR THE YEAR
Y] Dbl ianian kembak, bt Catatan 01 Y Axmciastified see Aok 01

Universitas Prabumulih



80

Lampiran 8 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2022

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS SUBSIDIARIES
Lamplran 11 Schedule
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2022 DAN 2021 AS AT DECEMBER 31, 2022 AND 2021
(Drwafikan dalam jutaan Ruplah, kecuah dinyatakan lain) (Expressed in milons of Rupah, unfess otheniss stated)
Catatan/
LT SN— | F—
ASET ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Asel letap [ 1430040088 1,427,068 358 Property. plart and squipment
Asel hak gune 7 20,005,193 2,760,597 Right-of-use assels
Proped| investasl [} 6,623,480 S41410 Investment propevties
(vestaed paca enblas asosins| Imestments n associales
don vertura bersama 9 24,241 dab 17,810,838 d foind venfures
Pajok dbayar df muks 19 11,351,639 1712371 Prepad tases
Asel pajak tangguban a 427446 264,705 Delevred far assets
pihak beselni 10 1288270 1,160,081 Receivaties o related parties
1 barik
diatasi pergguaniya 1" 4,454,508 4,801,882 Restrcted cash in banks
Paularg laindan 17 148132 1,145,978 Ofey feceivables
Pratary) dail Pemesints 10 2,587,038 18,254 891 Recatvaties from Govemment
Baya dibayar di muka dan wang muka 2 169,37 ’ Prepad expentes and advances
Asel idok larcar lain 12 5198450 4422025 assets
Jumiah Aset Tidak Lancar 10747894 1,627,305 081 Total Nov-current Assels
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kna 13 £1,503, (86 37,068 399 Cash and cash equivalents
Rekaning bark
dibatasi perggunaannya 11 302,386 208,279 Restricled cash in hanks
(vvestast jangka pandek 1 533 532 21720 Shot-tenn itvestments
saha Trade receivabies
Pk berelasi 15 2,2658400 2,142 836 Relafed parties
Phak kebgs 16 2,408 682 21,858 500 Thind parties
Patany darl Pemesintan 16 10,682,662 8,300,000 Receivabies from Govemment
Poutary) laindain 17 1,368,707 1,246,618 Other recefvabies
Persedinan 18 17,634 804 10,393,418 Invendaries
Pajok dbayar di mka 19 3,524 488 2,701,620 Prepad tases
Beaya dibayar di muka dan ang muks 2 44 851 108 068 Prapad expenses and agvances
Pautang pihai beselan 10 21,008 183,066 Racaivaties from reiated parbes
Ase| datvatl 50 107,068 : Derivatve aasels
Jumiah Aset Lancar B T X TR 7 QU T\ 1Uh 1 Total Current Assets
JUMLAN ASET LSRN 141210488 TOTAL ASSETS
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 113 Schedulo
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2022 DAN 2021 AS AT DECEMBER 11, 2022 AND 2021

(Ovwalkan cakam Jutaan Rupiah, kecuah dinyatakan lain) (Exprassed in milons of Rupish, uniess othonvtse stifed)

Catatan/
L |/ — | -

LIABILITAS JANGKA PENDEX CURRENT LIALIMES
Ularg usaha Trace payaties
Piak berelasi 0 16,212,013 20,568,600 Related parties
Phok 30 3507180 438120 Thind parties
Ulang pojok M 25702 1,008,768 Taxes payable
Doy s harus dibaysr b} 1363002 524,616 Actrued eipanses
Labiltas imbedan ke Short4em amployee
ik pendek 1] 0,311,118 10,420,083 beiefts hatities
Unng [aminan Langganan M 10,5941 16,504 000 Custormar securty dsposit
Ulang tiayn proyss h 2,006,511 114 646 Preyect cos! payabied
Pandapatan diangguhkan A 1143367 140,006 Defennd revenie
Llabiltas derhvatt 5 ' 17an Dervative labites
Utang jnghar pargang jabih lemmpo Curren! manides of
) sy tnhun fog-dnitt Abities
Panarnusan prjaman u 300224 200412 Two ey lowng
Utang kepada Parmeriniah dan Govermment and nanbank
lernbiga kelungan Goverrmen! Manck/
Permerilah nonbank P 1425085 1,000,000 Instihufion kany
Utang sewa 20 4 448 %) 4 570,040 Lease habities
Utang bark i 007,875 640 07 Bnk Joans
Utang obigas dan suuk jarsh i 2,063,200 542050 Bonds paysbie and sukuk jare
Utang stk swasta b 528,800 167 646 &ﬂﬂymn;rm
Utang KIK « EBA bl ' 500 678 KIX « EBA Joans
Utang landan S LI 111 — 1 11 Olher payoties
Jurnlah Lintiitas Jangha Pendek 1AL Total Currert Liabilltes
JUMUAH LIABILITAS A YR TOTAL LABILITIES
JUMUAM EXUITAS DAN LIADILITAS el RAN200 | LAA0AS  TOTAL EQUITY AND LIAMILIMIES
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lamplran 21 Schedule
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2022 DAN 2021 DECEMBER 31, 2022 AND 2021
(Disajikan dalsm jutaan Rupiah, kecuall dinyatakan kin) (Exprassed in mifions of Rupéh, uniess othenise stated)
Catatan/
JMNotes A M)

PENDAPATAN USAHA REVENVE
Panjuatan tsnags [k 36 311,067,224 268,882,726 Smles of slectricty
Penyamburgan pelanggan 23 857 466 403 437 Cuslomer connachion fees
Subsidi ftrik Pemerintah 3 58 831,060 49,799,940 Gavermment sleciricly subsidy
Pendapalan kompensas| 16 63,640 21 23,30, 162 Covpansadion income
Laltvien 3 B,736470 4426733 Othery
Jumlsh Pendapatan Usaha B SR (= X1 X Tolal Revenus
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Bahan bakar tan peliras 30 151,376,726 118,419,490 Fusl and [utvicants
Permbelan lenaga listrk 40 130,230,383 103,853,472 Purchased slectreity
Sewa 4 2,793,187 4772014 Leases
Pamalharasn a2 23,044 ap 22,600,774 Mainiantnce
Kepagnwam 43 24,884 880 25,09, 756 Parsonnel

Property, plant and equpment
Penyusilan pae! letay 6 40,502 667 38,327 468 depmciation
Penyusulan nsel hak quna 7 3063978 3,113,803 Right-ahuse pssels depraciation
Laltvian 4 8,803,313 7,290 348 Othery
Jurnlsh Bebon Usaha 366,103,802 323,119,125 Tota Qpanafing Evpantes
LABA USAHA - 1 U — Y OPERATING PROFIT
Penghasilan/baban) kervlain « bersi 4 2,841,675 (A.719.419) Other incame/jexpense) - nef
(Keugian )k eurturgan (Loss)rcome on formign

Kur mata uang asing « beraih (18,790, 474) 2,676,145 exchange - ned

Penghaailan keuangan 687,495 787,23 Fanca income
Baban kearan (1438068 (2075758 Finance costs
LABA SEBELUM PAJAX P Xt — PROFT BEFORE TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 4 (11269821 _ (10,046,207) INCOME TAX EXPENSE
LABA TAHUN DERJALAN — AT NIMET PROFIT FOR THE YEAR
') Direkcasfhashan hembia, it Catatan 52 Y Asreclassifed, see Nofe 55
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Lampiran 9 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2023

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 11 Schedule
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 AS AT DECEMBER 31, 2023 AND 2022
(Olsajikan dalam jutsan Ruplah, kecuall dinyatakan lain) (Exprassed in milions of Rupiah, unjass afhenise staled)
Catatan/
Notes . 200 R
ASET ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Asot lutap [ 1,448,070.621 1,433,048 983 Property, plant and equipment
Aset hak guna ! 30,574 504 29,008,193 Right-of-use assets
Propen investasl ] 5,000,235 5623480 fnvestment
Investasl poda enttas asonias! Investments in associates
dan ventura bermama 9 2052.M 24,243 408 and joirt venhaes
Pk dlibayar o ruka 19 12,476,004 11,951,630 Prapakd tases
Asot pajak tangguhan a7 540,604 427 048 Deforred tax assets
Plutang phak berelasi 10 1,028,387 1,208.270 Recelvables from related pardes
Rekening bank
dibatasl penggunaannya 1" 4,434,080 4,454 500 Resiricted cagh in banks
Plutang lain-ain 17 1663832 148132 Other recevables
Plutang darl Pemenntah 16 . 2,687 938 Recewvables from Governmant
Blaya dibayar o muks dan uang muka 20 LIRK 164,367 Prepald expenses and advances
Asot tidak lancer in 12 6,040,941 5.199.450 Other non-current agsets
Jumiah Aset Tidak Lancar 0530266218 1,518,747.894 Total Non-current Assets
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kan dan setarn kas 13 65020541 61,609,006 Cash and cash equivalents
Rekening bank
dibistisl penggunaantya 1" 20.010 302,380 Restricted cash i banks
Irvvestani jangha pendek 14 013,670 633,332 Short-tem investmants
Plutang usaha Trade receivables
Pihik berelasl 18 241202 2,258.400 Related parties
Pihak kotgn 16 24428027 22,408 882 Thind parties
Putang dan Pemenntah 16 22446 908 18,882 562 Recevabies from Govemment
Prutang laindain 17 2,306,621 1,368,707 Other recevables
Persadiaan 18 17862312 17,534 804 Inventaries
Pajak dibayar d muka 10 3,763,600 3,524,468 Prepaid taxes
Blaya dibuwyar of muka dan uang muka 2 as2.477 640 641 Prepald expenses mnd advances
Plutang phak beredasl 10 251,020 231,006 Receivablos from related partes
Aset dervatf 56 6298 107,008 Derfvative assets
Jumiah Aset Lancar a8 a00  110.901.382 Total Current Assets
JUMLAH ASET ~T08NT04 _1.636,130.270 TOTAL ASSETS
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 113 Schedule
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 AS AT DECEMBER 31, 2023 AND 2022

(Oiséjlkan dalam |utaan Ruplah, kecuall dinyatakan lain) (Exprassed in milons of Rupiah, unless othenuise staied)

Catatan/
Mows  _ wu 0 wm

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Ulang saha Trade payadies
Pihak berelas Kl 16,523520 15,212,008 Related partes
Pk ketga 0 41,623,908 35,8M.180 Thint parties
Utang pajak RV, 4231 948 22578 Taxes payable
Blaya mash harus dbayar k4 B,040.497 1,353,002 Accrusd expenses
Liabiltas imbalsn kerja Shortderm employee
Jangka pendek @ 1 562,380 9,311,116 benefts labltes
Uang [aminan langganan k] 17,245,794 16,5341 Customey securty deposts
Utang biaya proyek 3 1512214 2096511 Proféct cost payabies
Pendagatan dianggutkan A 1,581,042 1,143,361 Defevred revenue
Liablltas dervat i 201,354 ' Denvative labites
Utang angka panfang Jatuh tempo Current maturties of
dalam saty tahun fong-em lgbltes
Penerusan pinaman A 20% 618 3002284 Two-3tep foans
Utany kepada Pemerntah dan Govemmen! and non-bank
kmbaga keuwngan Govemmen! fnancid
Pemanntah nonank % 150,000 1,425,965 Instiution loans
(Nang sewa % 2,261 6% 448,363 L ease lailtes
Utang bank u 20047017 2012 815 Bank boans
Utng obligas! dan sukuk jarah 2% 8578511 206300 Bongs payabis and sukuk jarm
Unang bstrk swasta 204 554 608 528 890 Elactricty purchase payabies
Uhang lainain CLIN - 1 J— 1] 1 Qe payabies
Jumiah Liabiitas Jangka Pendek 143995431 145,0m1.451 Total Current Liablities
JUMLAH LIABILITAS _ 665008305 646.688.710 TOTAL LIABILITIES
JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS LI AT0800704 163819206  TOTAL EQUITY AND LIABILITES
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 21 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREMENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 DECEMBER 11, 2023 AND 2022
(Oisajkan datam |utaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain) (Exprussed in milions of Rupiah, uniess othomise staled)

Catatary

. 1 TR+ I S—
PENDAPATAN USAHA REVENVE
Panjuaiin tenaga stk % 333,101,082 3105124 Sales of slectrecly
Panyambungan peanggan 2 1288284 57 468 Customer connection fees
Subud bstrk Pamerintah n 68,636,731 58,831,960 Government sctroty subsily
Pendapitan kompensas 16 73000 807 63,640 821 Compensation income
Laindan ¥ 10206000 134N ey
Jurrilah Pendapatan Usaha T 4113104 Total Revere
BEBAN USAMA OPERATING EXPENSES
Bahan bakar dan pelumas » 164,731 578 151,376,726 Fusl and Librcants
Pummbelan tenaga lstrk & 154,831,184 130,230,389 Purchased eectroty
Sewa i 1574862 2738 Loases
Pamelharam Q 20513M 23 (44 608 Mantenance
Kopoganaan QO 23559 2 554 860 Personnel

Propedy. plant and equipment
Penyusutan aset teta (] 43067 0802 40,9 851 Oepreceton
Panyusutan aet hak guna ! 347,185 3083978 Rightof <25 a330¢5 depreciaton
Laindain 4 0.557.061 003313 Otheny
Junish Beban Usate —AG01B3000 206100502 Total Opevatrg Expanses
LABA USAHA o — R OPERATING PROAT
Panghasan len-dsn - barsih L] 1513081 2801 875 Ot income - net
Keunturgan/{kerugan) Income/ioss) on foregn
kurs mata uang asing - berh kRt ) (19.790.474) exchange - nel

Penghasian keuangen 053515 687 405 Finance income
Betar voagan 6 @RI010385) (11135165 Finarce costs
LABA SEBELUM PAJAX o namee  nsen PROFIT BEFORE TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN LA | & VA L] INCOME TAX EXPENSE
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Lampiran 10 Laporan Keuangan PT PLN (Persero) Tahun 2024

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

86

Lampiran 11 Schedule
LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2024 DAN 2023 AS AT DECEMBER 31, 2024 AND 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

(Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatar/
Notes 2024

ASET ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset tetap 6 1,511,901,240 1,448 970 621 Property, plant and equipment
Aset hak guna 7 29,368,236 30,574,504 Right-of-use assels
Propertl investas| 8 5,567,178 5930235 Investment
Investasl pada entitas asoslasi Invesiments in associales

dan ventura bersama 9 30,284 844 26,526,781 and joint ventures
Pajak dibayar d muka 19 12,340,937 12,376,005 Prepaid taxes
Aset pajak tangguhan 47 609,374 540,604 Deferred tax assets
Piutang pihak berelasi 10 1,097 914 1,028,387 Recenabies from related parties
Rekening bank

dibatasi penggunaannya 1" 3,289,705 4434080 Restrcted cash in banks
Piutang lain-lain 17 1,500,345 1883832 Other recemvables
Blaya dibayar d muka dan uang muka 20 246471 41138 Prepaid expenses and advances
Aset derivatf 604,572 - Dervative assets
Aset tidak lancar lain 12 8.118.061 6.940 941 Other non<current assets
Jumiah Aset Tidak Lancar 1604928877 __ 1539256218 Total Non-Current Assets
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 13 61,364 446 55,920,541 Cash and cash equivalents
Rekening bank

dibatasl penggunaannya 1" 232,510 99,019 Restricted cash in banks
Investasi |angka pendek 14 984 587 913670 Short-term investments
Piutang usaha Trade receivables

Pihak berelasi 15 2560,123 2412928 Related parties

Pihak ketiga 15 25077219 24428027 Third parties
Plutang dari Pemerintah 16 43.290,748 22,445,998 Receivables from Govemment
Piutang lain-lain 17 3417791 2306621 Other receivables
Persediaan 18 20,139,800 17,862,312 Inventories
Pajak dibayar d muka 19 5,403,503 3,783,609 Prepaid taxes
Biaya dibayar d muka dan uang muka 20 426942 952477 Prepaid expenses and advances
Piutang pihak berelasi 10 178,202 251,026 Receiables from related partes
Aset denvatif 518978 6.258 Derivative assets
Jumlah Aset Lancar 167446389 131383486 Total Current Assets
JUMLAH ASET —\TI2375266 __ 1670639704 TOTAL ASSETS
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 13 Schedule
LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2024 DAN 2023 AS AT DECEMBER 31, 2024 AND 2023

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain) (Expressed in milons of Rupih, unjess otherwise stated)

Catatan/
Notes | _2024 2023

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha Trade payables
Pihak beralasl 0 21250 15523 5% Related partes
Plhak ketga 0 47,985,318 41,623,998 Third parties
Utang pajak k) 530181 4231945 Taxes payable
Biaya masih harus dibayar kx} 10,495,898 8,049,497 Accrued expenses
Llabiltas imbalan kera Short-tem amployee
[angka pendek 49 10,998 635 7,882,390 benefts kabiites
Uang jaminan langganan ¥ 18,463,585 17245784 Customer secunty daposts
Utang biaya proyek % 1,680,696 1512219 Project cost payables
Pandapatan dtangguhkan pA] 3,849,635 1,581,042 Deferrad revenue
Liabilltas dervatf 56 61,781 01,39 Dervative kabites
Utang jangka paryang atuh tempo Curment maturties of
dalam satu tahun long-{em labiltes
Penerusan pinyaman A 3013,763 2639616 Two-step loans
Utang kepada Pemerintah dan Govemmant and non-bank
lembaga keuangan Govemment financal
Pemerintah nonbank % 750,000 750,000 Instiubon loans
Utang sewa % 2,880,568 2267698 Lease fabiltes
Utang bank xa 21,785,261 20847017 Bank loans
Utang obligasi dan sukuk farah 8 10,532,136 5,578 511 Bonds payable and sukuk jara
Utang listrk swasta % 615,418 554 608 Electrioty purchase payables
Utang lain-ain k) 10,825,072 12.305.320 Other payables
Jumiah Liabllitas Jangka Pendek —lla062083 143195433 Total Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 11246001 _ 655,008.305 TOTAL LIABILITIES
JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS LI2075266 _ 1670639704  TOTAL EQUITY AND LIABILIMES
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 211 Schedule
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2024 DAN 2023 DECEMBER 31, 2024 AND 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in milions of Rupiah, unfess otherwise sfated)
Catatan/
Notes 2024 2023

PENDAPATAN USAHA REVENUE
Penjualan tenaga listrik 36 353,176,020 333,191,062 Sales of slectricity
Penyambungan pelanggan 233 1,746,004 1,288 284 Custamer cannection fees
Subsidi listrik Pemerintah 37 77,045,335 68,636,731 Government efectricity subsidy
Pendapatan kompensasi 16 100,184,044 73,001,897 Campensation income
Lain-lain 38 13.229 560 10.276.080 Other
Jumiah Pendapatan Usaha 545.380.993 487.384 064 Total Revenue
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Bahan bakar dan pelumas 39 179,200,971 164,731,578 Fuel and lubricants
Pembelian tenaga lstrik 40 178,626,777 154,831,184 Purchased electricity
Sewa 41 2,607,032 1,874 862 Leases
Pemeliharaan 42 31,546,011 20,518,324 Maintenance
Kepegawalan 43 30,709,373 32,355,934 Personnel

Property, plant and equipment
Penyusutan aset tetap 6 46,672,799 43,967,082 depreciation
Penyusutan aset hak guna 7 3822214 3,347,185 Right-af-use assets depreciation
Lain-lain RS 11484 810 9 557 861 Other
Jumiah Beban Usaha 484 750 987 440.183 990 Total Operating Expenses
LABA USAHA 60,621,008 47 4 OPERATING PROFAT
(Beban )pendapatan ain-laln - bersih 46 (2,129,058) 1,513,081 Other (expenses)income - net
(Kerugiankeuntungan kurs (Loss)gain on foreign

mata uang asing - bersih (6,780,398) 372363 axchange - net

Penghasilan keuangan 976,269 953515 Finance income
Beban keuangan 45 —(24417860) (21010 355) Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK 28.269.959 32.379.924 PROFIT BEFORE TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN a7 —(10.506.935) (10.308.468) INCOME TAX EXPENSE
LABA TAHUN BERJALAN 17 763,024 22 071 458 PROFIT FOR THE YEAR
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